
BAB 1 

PENDAHULUAN 

   

1.1 Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah mahkluk hidup yang mempunyai kebutuhan seperti 

sandang, pangan dan papan untuk memenuhi kebutuhan tersebut manusia di 

haruskan untuk bekerja, bekerja bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan fisik 

saja melainkan manusia diharuskan juga untuk bertanggung jawab yang 

bernilai ibadah disisi Allah SWT.  

Sebagaimana firman Allah dalam surat At-Taubah ayat 105 yang 

berbunyi: 

 

                             

               

Artinya: Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu 

akan dikembalikan kepada (Allah) yang Mengetahui akan yang 

ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang 

telah kamu kerjakan.” 

 

Islam memberikan penilaian yang tinggi terhadap suatu pekerjaan 

karena pekerjaan merupakan pokok yang sangat penting dalam 

keberlangsungan hidup manusia. Bagi seseorang yang bekerja dalam kegiatan 

yang positif, Allah menjanjikan kepada hambanya pahala yang melebihi apa 

yang ia kerjakan. Setiap manusia memiliki latar belakang pekerjaan yang 



berbeda-beda, misalnya ada yang bekerja sebagai pegawai negeri, guru, 

dosen, dokter, hakim, jasa, bidan dan lain sebagainya dan ada juga yang 

bekerja di sektor swasta seperti pengusaha dan penjaga toko, selain itu ada 

juga yang bekerja di sektor jasa seperti sopir, pemandu wisata, pembantu 

rumah tangga, tukang cukur, pengantar surat pos, dan tukang kayu. Biasanya 

orang akan merasa puas atas kerja yang telah dijalankan apabila apa yang ia 

kerjakan itu dianggapnya telah memenuhi harapannya sesuai dengan 

tujuannya.  

Menurut Anoraga (2014:11) kerja adalah sesuatu yang dibutuhkan 

oleh manusia, kebutuhan itu biasanya bermacam-macam, berkembang dan 

berubah, bahkan seringkali tidak disadari oleh perilakunya. Seseorang bekerja 

karena ada sesuatu yang hendak dicapainya dan orang berharap bahwa 

aktivitas kerja dapat membawanya kepada suatu keadaan yang lebih 

memuaskan dari pada keadaan sebelumnya. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa pada diri manusia terdapat kebutuhan yang pada saatnya 

membentuk tujuan-tujuan yang hendak dicapai dan dipenuhi demi mencapai 

tujuan itu manusia terdorong untuk melakukan suatu aktivitas yang disebut 

dengan kerja. 

Menurut Hegel (dalam Anoraga 2014:12) bahwasanya inti dari 

pekerjaan adalah kesadaran manusia. Pekerjaan memungkinkan orang dapat 

menyatakan diri secara obyektif  kedunia ini sehingga ia dan orang lain dapat 

memandang dan memahami keberadaan dirinya. Kondisi fisik manusia untuk 

bekerja ada batasnya, semakin tua individu semakin menurun kondisi 



fisiknya, seiring dengan hal itu produktivitas kerja pun akan menurun. Dalam 

hal ini, setiap pegawai yang bekerja sebagai PNS harus menjalani pensiun 

atau berhenti bekerja karena terkait dengan usia. Searah dengan pertambahan 

usia, lanjut usia akan mengalami penurunan baik dari segi fisik maupun segi 

mental. Menurunnya derajat kesehatan dan kemampuan fisik akan 

mengakibatkan lanjut usia secara perlahan menarik diri dari hubungan dengan 

masyarakat sekitar dan hal itu dapat menyebabkan menurunnya interaksi 

sosial. 

Dalam penelitian ini penulis menitik beratkan penelitiannya kepada 

pekerjaan lansia pada masa muda dulu, yaitu PNS (Pegawai Negeri Sipil) dan 

sedangkan Non PNS diantaranya seperti pengusaha dan penjaga toko, selain 

itu ada juga yang bekerja di sektor jasa seperti sopir, pemandu wisata, 

pembantu rumah tangga, tukang cukur, dan tukang kayu. 

Dalam Undang-undang Nomor 43 tahun 1999 tentang pokok-pokok 

kepegawaian, menurut Kusuma (2013:138) menyatakan bahwa Pegawai 

Negeri Sipil adalah setiap warga negara Republik Indonesia yang telah 

memenuhi syarat yang ditentukan, diangkat oleh pejabat yang berwenang dan 

diserahi tugas yang lainnya, digaji berdasarkan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. Sedangkan menurut Rakhmawanto (2014:1) Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) merupakan penyelenggara negara yang mempunyai tugas sebagai 

pelayan publik (public service) perlu dikelola dan diperhatikan 

kesejahteraannya, perbedaan itu merupakan sunatullah. 



 Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surat Al-Lail ayat 4 yang 

berbunyi: 

        

Artimya: “Sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda” 

 

 

Setiap pekerjaan tentunya memiliki lingkungan kerja, dilingkungan 

itulah orang membangun keakraban dan menjalin hubungan interaksi yang 

bagus  dan sangat mewarnai  hubungannya dan hal ini terjadi pada semua jenis 

pekerjaan. Sejalan dengan itu Wiling dan Whiteford (dalam Aristawati, dkk. 

2015:18) lansia dimasa tuanya kehilangan kontak sosial karena pola hidup 

semasa mudanya mereka cenderung konsentrasi pada pekerjaan kantor dan 

tidak mempunyai banyak waktu bergaul dan berorganisasi, hal itu membuat 

pada saat masa pensiun mereka bingung apa yang harus dilakukan dan dengan 

siapa akan mengadakan kontak serta komunikasi.   

Secara umum, masyarakat memandang masa lansia sering 

diidentikkan dengan masa penurunan dan ketidakberdayaan. Walaupun tidak 

sepenuhnya benar namun seiring bertambahnya usia, lansia memang 

mengalami beberapa penurunan fungsi fisik yang menjadikannya semakin 

rentan terhadap penyakit-penyakit kronis. Menurut Hurlock (dalam 

Andriyani, 2013:32) faktor psikologis merupakan perubahan kemunduran 

bagi usia lanjut, tekanan emosional yang berasal dari sebab-sebab psikologis 

dapat mempercepat perubahan sikap tidak senang terhadap diri sendiri, orang 

lain, pekerjaan dan kehidupan pada umumnya. Lebih parah lagi, sebagian usia 



lanjut diseret dan dipenjarakan oleh pikiran-pikiran negatif ini dalam satu 

kondisi yang tidak baik lagi seperti munculnya perasaan tidak berguna, putus 

asa, rasa tersisih dan mengurangi interaksi dengan orang yang lebih mengarah 

pada isolasi diri. 

Setiap manusia pasti akan mengalami fase lansia, bagi lansia yang 

belum bisa  mempersiapkan dirinya dengan baik, maka yang tadinya lansia 

berposisi sebagai pimpinan dan bisa memerintah sekarang tidak lagi bisa 

memerintah dan ada juga yang tadinya memiliki penghasilan tetap maka akan 

kehilangan penghasilan tersebut dan lain sebagainya setelah pensiun. Lansia 

yang dulunya bekerja sebagai petani, pedagang, buruh atau  sejenis kerja 

lainnya juga akan ikut merasa kesepian yang mana dulu keseharian mereka 

sibuk dengan bekerja tapi sekarang mereka hanya bisa berdiam diri di rumah, 

hal tersebut membuat lansia merasa jenuh dan merasa kesepian. 

Pada umumnya penyebab kesepian adalah ketika anak-anaknya sudah 

dewasa dan telah membentuk keluarga sendiri sehingga kurangnya perhatian 

terhadap lansia, kurangnya interaksi sosial lansia dengan sesamanya karena 

lansia terkadang tidak mampu berinteraksi secara aktif dengan lingkungan 

dan mereka beradaptasi lebih lambat karena kondisi yang mereka alami, 

meninggalnya pasangan hidup, sedangkan pada tahap perkembangan ini 

lanjut usia mengharapkan adanya seseorang yang berarti bagi dirinya untuk 

menemani hingga akhir hayat tapi pada kenyataanya tidak semua individu 

masih memiliki pendamping disaat usia lanjut. Selain itu masalah kemiskinan 



juga dihadapi oleh sebagian lanjut usia dan ini bergantung pada situasi 

keluarga masing-masing.  

Menurut Peplau & Perlman (dalam Hidayati, 2015:155) kesepian 

merupakan pengalaman subjektif yang tidak menyenangkan ketika seseorang 

mengalami penurunan hubungan sosial baik secara kualitas dan kuantitas. 

Lansia tersebut pada dasarnya membutuhkan bantuan secara finansial, 

nasehat yang membangun, pemberian semangat serta kasih sayang yang 

melimpah dari tetangga serta masyarakat sekitar lingkungan tempat tinggal 

mereka terlebih lagi jika ada dukungan tersebut kurang mereka dapatkan dari 

anggota keluarga.  

Dapat disimpulkan bahwa kesepian merupakan perasaan tersisihkan, 

terpencil dari orang lain karena merasa berbeda dengan orang lain, tersisihkan 

dari kelompoknya, merasa tidak diperhatikan oleh orang-orang sekitarnya, 

serta tidak ada tempat untuk berbagi rasa dan pengalaman. Kondisi ini 

menimbulkan perasaan tidak berdaya, kurang percaya diri, ketergantungan 

dan keterlantaran.  

Seseorang melalui masa lansia dengan cara yang beragam dan tidak 

sama dengan yang lain. Dalam konteks eksistensi manusia seseorang berusia 

lanjut dapat melihat arti penting usia tua yakni memberi mereka kesempatan-

kesempatan sebagai tahapan hidup untuk terus berkembang dan berusaha 

untuk tetap berkarya. Sementara orang lain memandang lanjut usia dengan 

sikap-sikap yang mewujudkan sikap kepasrahan yang pasif, mereka merasa 

tidak berdaya, sering merasakan penolakan, dan keputusasaan. Di Indonesia 



sebagian telah terjadi perubahan dengan pola tempat tinggal para lansia, 

semula lansia tinggal bersama dengan anak-anaknya akan tetapi sekarang 

telah berubah karena mobilitas yang tinggi sehingga anak jarang tinggal 

bersama orang tua lagi.  

Salah satu solusi yang ditawarkan oleh Pemerintah kepada lansia 

adalah tinggal di Panti Sosial supaya dapat menjadi pilihan yang tepat bagi 

lansia untuk menikmati hari tuanya, melalui ini para lansia dapat menemukan 

teman yang relatif seusia dengannya, di mana mereka dapat berbagi cerita 

karena keberadaan lansia di Panti Sosial memiliki berbagai karakter serta 

memiliki ragam problematika maka perlu untuk memberikan suatu 

penanganan khusus sesuai kelebihan dan kekurangan yang mereka miliki. 

Menempatkan lansia di Panti Sosial sebagai suatu alternatif bagi 

penempatan masa tuanya tidaklah sepenuhnya tepat. Segala fasilitas, situasi 

dan kegiatan yang terdapat di Panti Sosial tidak sepenuhnya dapat diterima 

oleh semua lansia untuk menggantikan suasana rumah. Kehangatan dalam 

berinteraksi dengan anak dan keluarga tidak ditemukan dan dirasakan lagi 

oleh para lansia yang tinggal di Panti Sosial.  

Salah satu Panti Sosial yang dikelola oleh Pemerintah Dinas Sosial 

yaitu Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai Nan Aluih” Sicincin Kabupaten 

Padang  Pariaman. Untuk mengatasi masalah yang terjadi pada lansia maka 

pemerintah membentuk suatu wadah yang dinamakan Panti Sosial Tresna 

Werdha atau lebih dikenal dengan nama panti jompo. Pada awalnya panti 

jompo diperuntukkan bagi lansia yang terlantar atau dalam keadaan ekonomi 



keluarga yang serba kekurangan namun seiring dengan meningkatnya 

kebutuhan akan perawatan bagi lansia maka kini berkembang panti-panti 

berbasis swasta yang umumnya untuk lansia dengan keadaan ekonomi 

berkecukupan.  

Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai Nan Aluih” yang terletak di 

Sicincin Kabupaten Padang Pariaman merupakan salah satu panti yang 

terdapat di Kabupaten Padang Pariaman, panti ini merupakan milik Dinas 

Sosial Provinsi Sumatera Barat. Selain mendapatkan pelayanan berupa 

pemenuhan kebutuhan dasar juga diberikan fungsi positif lainnya yaitu 

program-program pelayanan sosial di Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai Nan 

Aluih” yang bisa memberikan kesibukan buat mereka sebagai pengisian 

waktu luang di antaranya pemberian bimbingan sosial, bimbingan mental 

spiritual serta rekreasi, penyaluran bakat dan hobi, senam dan banyak 

kegiatan lainnya. Semua lansia yang berada di Panti Sosial Tresna Werdha 

memiliki keanekaragaman alasan mengapa berada di sana ada yang dititipi 

oleh keluarga mereka dan ada juga lansia yang tidak memiliki 

keluarga/terlantar. Jumlah lansia di Panti Sosial Tresna Werdha sebanyak 110 

orang, di mana laki-laki 70 orang dan perempuan 40 orang. Lansia yang 

masih punya keluarga sebanyak 80 orang sedangkan lansia yang tidak punya 

keluarga 30 orang.  

Berdasarkan pengamatan awal yang penulis lakukan pada semester 7 

tahun 2016  ketika  penulis diberikan tugas oleh dosen mata kuliah Psikologi 

Lansia dalam rangka untuk mengadakan seminar dengan lanjut usia yang ada 



di Panti Sosial Tresna Werdha, penulis melihat pada umumnya lanjut usia 

yang tinggal di Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai Nan Aluih” kurang 

berinteraksi dengan teman satu wisma ataupun dengan wisma yang lainnya, 

setelah mengikuti kegiatan di luar ruangan lansia banyak bermenung dan 

menyendiri, sejalan dengan keterangan di atas salah satu pegawai yang ada di 

Panti Sosial Tresna Werdha yang berinisial S menjelaskan: 

“Penduduk Panti Werdha disini setiap harinya memang seperti itu, 

banyak hal yang membuat mereka kurang bergaul dengan teman satu 

wismanya, salah satu yang membuat mereka duduk menyendiri adalah 

mereka selalu menunggu dan berharap kalau keluarganya akan 

datang untuk menemuinya, namun keinginan mereka untuk bertemu 

dengan keluarganya akan terpenuhi setelah beberapa bulan kemudian 

karena sebagian keluarganya sibuk dengan pekerjaannya. Sementara 

di waktu luang kegiatan yang biasa dilakukan oleh mereka hanya 

kegiatan-kegiatan biasa yang tidak memakan energi, seperti menyapu, 

mengepel dan rutinitas lainnya yang sangat sederhana, seperti makan 

dan minum”.  

 

Jadi menurut keterangan di atas penulis tertarik untuk melakukan 

sebuah penelitian mengenai lanjut usia yang tinggal di Panti Sosial Tresna 

Werdha “Sabai Nan Aluih” Sicincin Kabupaten Padang Pariaman. Kemudian 

untuk menguat hasil penelitian penulis melakukan wawancara lagi untuk 

pengambilan data awal yang dilakukan pada tanggal 20 Mei 2017. 

Sebagaimana yang diungkap oleh salah satu perawat yang tinggal diwisma 

Panti Sosial ini yang berinisial S yang berusia 35 tahun: 

“Kemungkinan mereka menyendiri dan kurang bergaul disebabkan 

karena latar belakang hidupnya diwaktu dulu, dulunya mereka sibuk 

dengan pekerjaan  dan karirnya masing-masing tapi sekarang 

mereka sudah tidak bekerja lagi.” 

(wawancara pada pukul 10.00-10.40 di Panti Sosial) 

 

Hal serupa juga di ungkapkan oleh salah seorang lansia yang berinisial M:  



“Alah tibo pak di panti jompo ko keadaannyo beda bana rasonyo 

ketimbang pak pado maso mudo dulu, dek karano pak dulu sibuk jo 

karajo yo ma” 

 

“Setelah bapak tiba di panti sosial ini suasananya sangat berbeda 

dibandingkan ketika bapak pada masa muda dulu karena bapak  

dulunya sibuk bekerja saja.” (wawancara pada pukul 11.00-11.50 di 

Panti Sosial) 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan fenomena di atas bahwasanya 

secara umum kehidupan lansia di Panti Sosial cenderung mengalami rasa 

kesepian, karena salah satu penyebabnya adalah kurangnya dukungan dari 

keluarga dan tidak mempunyai aktivitas diwaktu muda dulu, seperti 

bekerja karena di dalam dunia pekerjaan banyak memiliki pergaulan yang 

luas dan kontak sosial dengan teman serekannya, tiba waktu pensiunnya 

mereka sudah terpisah-pisah dan tidak berkomunikasi sebaik dulu karena 

mungkin keadaan yang membuat mereka tidak bisa bertemu, keadaan 

seperti ini dapat menimbulkan perasaan hampa pada diri lansia dan 

semakin menambah perasaan kesepian yang mereka alami, keadaan seperti 

ini tidak ditentukan di mana lansia bekerja baik itu pekerjaan PNS maupun 

Non PNS.  

Jadi penulis ingin mengetahui apakah ada perbedaan tingkat  rasa 

kesepian lansia antara PNS dan Non PNS dengan judul penelitian.  

“Studi Komparasi Tentang Rasa Kesepian Lansia Antara PNS 

dan Non PNS di Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai Nan Aluih” 

Sicincin Kabupaten Padang Pariaman”. 

 



1.2 Identifikasi Masalah 

1. Kurangnya perhatian keluarga terhadap lansia sehingga menyebabkan 

lansia merasa kesepian. 

2. Kurangnya interaksi sosial lansia dengan sesamanya. 

3. Penurunan kondisi fisik dan psikis, menurunnya penghasilan akibat 

pensiun, kesepian ditinggal oleh pasangan atau teman seusia dan lain-lain. 

1.3 Rumusan dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena di atas yang penulis 

kemukakan, maka penulis merumuskan “Apakah Terdapat Perbedaan Rasa 

Kesepian Lansia Antara  PNS Dan Non PNS Di Panti Sosial Tresna Werdha 

“Sabai Nan Aluih” Sicincin Kabupaten Padang Pariaman ” ? 

Untuk lebih terarah pembahasan ini, maka penulis memberikan batasan 

masalah yaitu: 

a. Bagaimana tingkat rasa kesepian lansia PNS di Panti Sosial Tresna 

Werdha “Sabai Nan Aluih” Sicincin Kabupaten Padang Pariaman? 

b. Bagaimana tingkat rasa kesepian lansia Non PNS di Panti Sosial Tresna 

Werdha “Sabai Nan Aluih” Sicincin Kabupaten Padang Pariaman? 

c. Apakah Terdapat Perbedaan Rasa Kesepian Lansia Antara  PNS Dan Non 

PNS Di Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai Nan Aluih” Sicincin 

Kabupaten Padang Pariaman? 

1.4 Tujuan Penelitian 

a. Untuk  mengetahui tingkat rasa kesepian lansia yang tinggi di Panti Sosial 

Tresna Werdha “Sabai Nan Aluih” Sicincin Kabupaten Padang Pariaman. 



b. Untuk  mengetahui tingkat rasa kesepian lansia yang rendah di Panti Sosial 

Tresna Werdha “Sabai Nan Aluih” Sicincin Kabupaten Padang Pariaman. 

c. Untuk menguji apakah ada atau tidaknya perbedaan Rasa Kesepian Lansia 

Antara  PNS Dan Non PNS Di Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai Nan 

Aluih” Sicincin Kabupaten Padang Pariaman 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberi sumbangan yang 

bermanfaat bagi pengembangan teori-teori dalam bidang psikologi sosial 

dan perkembangan pada umumnya dan secara khusus kaitannya dengan 

kesepian pada lansia. 

2. Manfaat  Praktis 

a. Bagi peneliti akan memperoleh pengalaman dalam penelitian sehingga 

menambah wawasan dan pengetahuan untuk mengaplikasikan ilmu 

psikologi yang penulis tekuni. 

b. Bagi keluarga dan lembaga Panti Sosial Tresna Werdha dapat 

dijadikan pembelajaran dengan mempelajari fenomena yang telah ada 

supaya lebih memperhatikan lansia dengan memenuhi kebutuhan yang 

belum terpenuhi dalam kehidupan sehari-hari terutama pada dampak 

psikologis. 

c. Manfaat bagi peneliti 

Penelitian ini merupakan kesempatan untuk menerapkan pengetahuan 

yang telah diperoleh selama kuliah. Hasil penelitian ini dapat 



memenuhi salah satu syarat untuk mendapatkan gelar S. Psi (Sarjana 

Psikologi) di Jurusan Psikologi Fakultas Ushuluddin UIN Imam 

Bonjol Padang. 

1.6 Defenisi Operasional 

Penelitian yang berjudul “Studi Komparatif Rasa Kesepian Antara 

PNS dan Non PNS di Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai Nan Aluih” Sicincin 

Kabupaten Padang Pariaman”, menggunakan beberapa istilah yang perlu 

dijelaskan lebih lanjut. Istilah-istilah tersebut terdiri dari kata: rasa kesepian, 

lanjut usia, pekerjaan, yang akan dijelaskan dalam uraian berikut ini:  

Rasa Kesepian  : Kesepian adalah suatu reaksi emosional dan kognitif 

terhadap dimilikinya hubungan yang lebih sedikit dan 

lebih tidak memuaskan dari pada yang diinginkan orang 

tersebut, (Anggriani 2015:1) 

Lanjut Usia    : 

 

 

 

 

Pekerjaan      : 

Usia tua adalah periode penutup dalam rentang hidup 

seseorang yaitu periode di mana seseorang telah 

“beranjak jauh” dari periode terdahulu yang lebih 

menyenangkan atau beranjak dari waktu yang penuh 

dengan manfaat. (Hurlock, 1989:380) 

Menurut Anoraga (2014:12) pekerjaan memungkinkan 

orang dapat menyatakan diri secara obyektif kedunia ini, 

sehingga ia dan orang lain dapat memandang dan 

memahami keberadaan dirinya. Bahwasanya pekerjaan 



disini adalah lansia yang bekerja diwaktu mudanya dulu.  

 

Adapun yang dimaksud Studi Komparasi dalam penelitian ini adalah 

membedakan tingkat rasa kesepian lansia antara PNS dan Non PNS di Panti 

Sosial Tresna Werdha “Sabai Nan Aluih” Sicincin Kabupaten Padang 

Pariaman, bahwa dengan seiring bertambahnya usia lansia akan mengalami 

proses penurunan baik dari segi fisik maupun mental karena dengan 

menurunnya derajat kesehatan dan kemampuan fisik akan mengakibatkan 

lansia secara perlahan menarik diri dari hubungan dengan masyarakat yang 

ada disekitarnya, sehingga menyebabkan interaksi sosial menurun serta 

perasaan-perasaan terasa diasingkan karena kurangnya hubungan yang 

bermakna dengan orang lain, begitu juga dengan lansia pada waktu muda 

dulu sibuk dengan pekerjaan dan karirnya sehingga pada masa pensiunnya 

mereka merasa jenuh dan hampa, lansia yang mengalami hal seperti ini akan 

menimbulkan perasaan kesepian. 

Tujuan berdirinya Panti Sosial ini adalah supaya lansia dapat 

menikmati hari tuanya dan melalui ini juga lansia dapat menemukan teman 

yang relatif seusianya namun semua itu tidak didapatkan oleh lansia yang 

tinggal di Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai Nan Aluih” Sicincin Kabupaten 

Padang Pariaman. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 



 BAB I : PENDAHULUAN 

Pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang, batasan masalah,  

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, devenisi konseptual, 

dan sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORITIS  

Landasan teoritis ini terdiri dari: teori rasa kesepian, lansia, pekerjaan, 

pns dan non pns. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian yang terdiri dari pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian, subjek dan informan penelitian, teknik 

pengorganisasian dan analisis data, dan uji keabsahan data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dan pembahasan terdiri dari:  persiapan penelitian, 

pelaksanaan penelitian, gambaran lokasi penelitian, gambaran umum subjek 

dan informan penelitian, pelaksanaan penelitian, pembahasan, dan interpretasi 

data ilmiah. 

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

pengolahan data dan penelitian. Selain itu, dalam bab ini juga berisi saran-

saran bagi perkembangan profesi psikolog di masa depan. 

 

 

 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

 

2.1 Lanjut Usia 

2.1.1 Pengertian Lanjut Usia 

Dalam perjalanan hidup manusia, proses menua atau lanjut 

usia merupakan hal yang wajar dan akan dialami oleh semua orang 

yang dikaruniai umur panjang, hanya lambat/cepatnya proses tersebut 

tergantung pada setiap individu yang bersangkutan. Manusia dalam 

hidupnya akan mengalami perkembangan dalam serangkaian periode 

yang berurutan, mulai dari periode prenatal hingga lansia, masa lanjut 

usia merupakan tahap terakhir dari tahapan perkembangan manusia. 

Secara umum, masyarakat memandang masa lansia sering 

diidentikkan dengan masa penurunan dan ketidakberdayaan. 

Walaupun tidak sepenuhnya benar namun seiring bertambahnya usia, 

lansia memang mengalami beberapa penurunan fungsi fisik yang 

menjadikannya semakin rentan terhadap penyakit-penyakit kronis.  

Menurut Padila (2013:6) menjadi tua adalah suatu keadaan 

yang terjadi di dalam kehidupan manusia. Proses menua merupakan 

proses sepanjang hidup yang tidak hanya dimulai dari suatu waktu 

tertentu, tetapi dimulai sejak permulaan kehidupan. Menjadi tua atau 

menua membawa pengaruh serta perubahan menyeluruh baik fisik, 

sosial, mental dan moral spiritual yang saling kait mengait antara satu 

bagian dengan bagian yang lainnya. Seiring dengan bertambahnya 



usia, lansia akan mengalami proses penurunan baik dari segi fisik 

maupun dari segi mental karena dengan menurunnya derajat kesehatan 

dan kemampuan fisik akan mengakibatkan lansia secara perlahan 

menarik diri dari hubungan dengan masyarakat sekitar sehingga 

interaksi sosial menjadi menurun. 

Menurut Desmita (2005:235-236 ) pada masa tua atau dewasa 

akhir, sejumlah perubahan pada fisik semakin terlihat sebagai akibat 

dari proses penuaan pada fisik semakin terlihat sebagai akibat dari 

proses penuaan. Diantara perubahan-perubahan fisik yang paling 

kentara pada masa tua ini terlihat pada perubahan seperti rambut 

menjadi jarang dan beruban, kulit mengering dan mengerut, gigi 

hilang dan gusi menyusut dan konfigurasi berubah, tulang belakang 

menjadi bungkuk, kekuatan dan ketangkasan fisik  berkurang, tulang-

tulang menjadi rapuh, mudah patah dan lambat untuk dapat diperbaiki 

kembali dan sistem kekebalan tubuh melemah sehingga orang tua 

rentan terhadap berbagai penyakit seperti kanker dan radang paru-

paru. 

Menua adalah suatu proses menghilangnya secara perlahan 

lahan kemampuan jaringan untuk memperbaiki diri dan 

mempertahankan struktur dan fungsi normalnya sehingga tidak dapat 

bertahan jelas dan memperbaiki kerusakan yang terjadi. Boedi (dalam 

Padila 2013) usia tua merupakan saat merenung dan masa peninjauan 



kembali seluruh peristiwa sepanjang hidup, oleh karena itu berbagai 

masalah juga harus dihadapi.  

Sedangkan menurut Hurlock (1989:380) usia tua adalah 

periode penutup dalam rentang hidup seseorang yaitu periode di mana 

seseorang telah “beranjak jauh” dari periode terdahulu yang lebih 

menyenangkan atau beranjak dari waktu yang penuh dengan manfaat. 

Beranjak jauh bisa diartikan sebagai telah matang dalam usia, telah 

mengalami penurunan (terutama fisik) dan telah banyak mengalami 

berbagai emosi. Pengalaman sewaktu anak-anak sampai dewasa 

merupakan pengalaman yang lebih menyenangkan dan lansia akan 

melakukan sesuatu apabila bermanfaat atau ada nilai gunanya. 

 Bila seseorang yang sudah beranjak jauh dari periode 

hidupnya yang terdahulu, ia sering melihat masa lalunya, biasanya 

dengan penuh penyesalan dan cenderung ingin hidup pada masa 

sekarang mencoba mengabaikan masa depan sedapat mungkin. Dalam 

kehidupan lansia agar dapat tetap menjaga kondisi fisik yang sehat, 

maka perlu menyelaraskan kebutuhan-kebutuhan fisik dengan kondisi 

psikologik maupun sosial, sehingga mau tidak mau harus ada usaha 

untuk mengurangi kegiatan yang bersifat memforsir fisiknya. 

Usia tua merupakan saat merenung dan masa peninjauan 

kembali seluruh peristiwa sepanjang hidup. Oleh karena itu berbagai 

masalah yang harus dihadapi. Kesejahteraan ekonomi, status sosial, 

ditinggalkan pasangan dan nilai-nilai yang berubah cepat merupakan 



sumber-sumber masalah utama yang harus dihadapi. Bagi individu 

yang biasa bekerja, masa pensiun merupakan suatu cobaan yang 

cukup berat karena ini menimbulkan perasaan yang tidak berguna lagi 

Lidya (dalam Rahmawati dan Puspitawati, 2010:161). 

Jadi dapat disimpulkan bahwasanya masa lanjut usia (lansia) 

merupakan periode terakhir dalam rentang kehidupan manusia yang 

dimulai dari usia enam puluh tahun dan berakhir dengan kematian 

yang ditandai dengan berkurangnya kekuatan dan kesehatan serta 

masa pensiun. 

2.1.2 Karakteristik Lansia 

Usia lanjut adalah periode penutup dalam rentang hidup 

seseorang. Masa ini dimulai dari umur enam puluh tahun sampai 

meninggal, yang ditandai dengan adanya perubahan yang bersifat fisik 

dan psikologis yang semakin menurun. Proses menua (lansia) adalah 

proses alami yang disertai adanya penurunan kondisi fisik, psikologis 

maupun sosial yang saling berinteraksi satu sama lain. Menurut 

Darmojo (dalam Basuki 2015:718) terdapat berbagai karakteristik 

lansia. Beberapa diantaranya adalah: 

a. Gangguan Daya Ingat 

b. Fungsi sebagai seseorang yang dituakan 

c. Kelekatan dengan objek-objek yang dikenal 

d. Perasaan tentang siklus kehidupan 

e. Kontrol terhadap takdir 



f. Orientasi ke dalam diri 

g. Perasaan tentang penyempurnaan atau pemenuhan kehidupan 

Sedangkan Menurut Budi Ana Keliat (dalam Padila 2013:89), 

lansia memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1. Berusia dari 60 tahun (sesuai pasal 1 ayat 2 UU No 13 tentang 

kesehatan). 

2. Kebutuhan dan masalah yang bervariasi dari rentang sehat sampai 

sakit dari kebutuhan biopsikososial sampai spiritual serta dari 

kondisi adaptif hingga maladaptif. 

3. Lingkungan tempat tinggal yang bervariasi. 

Beberapa pendapat tentang batasan umur lanjut usia yaitu: 

menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1998 tentang 

kesejahteraan lansia pasal 1 ayat 2 adalah seseorang yang telah 

mencapai usia lanjut tersebut. Lansia adalah sesorang yang telah 

mencapai umur 60 tahun ke atas yang karena mengalami penuaan 

berakibat menimbulkan berbagai masalah kesejahteraan di hari tua 

kecuali bila sebelum umur tersebut proses menua itu terjadi lebih 

awal, dilihat dari kondisi fisik, mental dan sosial.  

2.1.3 Ciri-ciri Masa Lansia 

Menurut Hurlock (1989:380) terdapat beberapa ciri-ciri orang 

lanjut usia, yaitu :  

a. Usia lanjut merupakan periode kemunduran, kemunduran pada 

lansia sebagian datang dari faktor fisik dan faktor psikologis. 



Kemunduran dapat berdampak pada psikologis lansia. Motivasi 

memiliki peran yang penting dalam kemunduran pada lansia. 

Kemunduran pada lansia semakin cepat apabila memiliki motivasi 

yang rendah, sebaliknya jika memiliki motivasi yang kuat maka 

kemunduran itu akan lama terjadi. 

b. Orang lanjut usia memiliki status kelompok minoritas, Lansia 

memiliki status kelompok minoritas karena sebagai akibat dari 

sikap sosial yang tidak menyenangkan terhadap orang lanjut usia 

dan diperkuat oleh pendapat-pendapat klise yang jelek terhadap 

lansia. Pendapat-pendapat klise iu seperti, lansia lebih senang 

mempertahankan pendapatnya dari pada mendengarkan pendapat 

orang lain. 

c. Menua membutuhkan perubahan peran, perubahan peran tersebut 

dilakukan karena lansia mulai mengalami kemunduran dalam 

segala hal. Perubahan peran pada lansia sebaiknya dilakukan atas 

dasar keinginan sendiri bukan atas dasar tekanan dari lingkungan. 

d. Penyesuaian yang buruk pada lansia, perlakuan yang buruk 

terhadap orang lanjut usia membuat lansia cenderung 

mengembangkan konsep diri yang buruk. Lansia lebih 

memperlihatkan bentuk perilaku yang buruk karena perlakuan yang 

buruk itu membuat penyesuaian diri lansia menjadi buruk. 

Berdasarkan pada ciri-ciri masa tua diatas maka bisa 

disimpulkan mengenai ciri-ciri lansia adalah usia lanjut mengenai 



periode kemunduran  pada lansia sebagian datang dari faktor fisik 

dan faktor psikologis, serta ia memiliki kelompok minoritas yang 

kurang diterima pada masyarakat yang akan cenderung 

memandang buruk.   

2.1.4 Tugas Perkembangan Lansia 

Menurut Erickson (dalam Padila, 2014:91) kesepian lansia 

untuk beradaptasi terhadap tugas perkembangan lansia dipengaruhi 

oleh proses tumbang pada tahap sebelumnya. 

Tugas Perkembangan lansia adalah sebagai berikut: 

1. Mempersiapkan diri untuk kondisi yang menurun 

2. Mempersiapkan diri untuk pensiun 

3. Membentuk hubungan baik dengan orang seusianya 

4. Mempersiapkan kehidupan baru 

5. Melakukan penyesuaian terhadap kehidupan sosial/masyarakat 

secara santai 

6. Mempersiapkan diri untuk kematiannya dan kematian pasangan 

hidupnya. 

Sedangkan menurut Hurlock (1989:385-386) tugas 

perkembangan lanjut usia adalah: 

1. Menyesuaikan diri dengan menurunnya kekuatan fisik dan 

kesehatan. 

Hal ini sering diartikan sebagai perbaikan dan perubahan 

peran yang pernah dilakukan di dalam maupun di luar rumah. 



Mereka juga diharapkan untuk mencari kegiatan untuk mengganti 

tugas-tugas terdahulu yang menghabiskan sebagian besar waktu 

kala mereka masih muda.  

Dengan menurunnya kekuatan fisik dan kesehatan, lansia 

sadar akan kekurangan mereka. Lansia lebih banyak 

menghabiskan wakrunya untuk mendekatkan diri kepada Sang 

pencipta, daya intropeksi yang kuat menjadi kelebihan lansia. 

2. Menyesuaikan diri dengan masa pensiun dan berkurangnya 

income (penghasilan) keluarga. 

Akibatnya mereka sering terpaksa mengundurkan diri dari 

kegiatan sosial. Akibat dari menurunnya tingkat kesehatan dan 

pendapatan, maka mereka perlu menjadwalkan dan menyusun dan 

menyusun kembali pola hidup yang sesuai dengan keadaan saat 

itu, yang sering sangat berbeda dengan apa yang dilakukan pada 

masa lalu. 

3. Menyesuaikan diri dengan kematian pasangan hidup. 

Kejadian seperti ini jauh lebih menjadi masalah bagi 

wanita dibanding pria, kematian kematian suami bagi wanita 

sering berarti berkurangnya pendapatan dan timbulnya bahaya 

karena hidup sendiri, sehingga perlu melakukan perubahan dalam 

aturan hidup. Hal ini membutuhkan waktu yang cukup lama bagi 

lansia untuk menyesuaikan diri, karena pasangan hidup sangatlah 



berarti bagi lansia, selain tempat berbagi, pasangan hidup juga 

merupakan partner kerja. 

4. Membentuk hubungan dengan orang-orang yang seusia. 

Dalam hal ini mereka perlu membangun ikatan dengan 

anggota dari kelompok usia mereka, kalau ingin menghindari 

kesepian yang menjangkiti orang-orang yang berusia lanjut pada 

waktu hubungan mereka dengan kelompok masyarakat yang lebih 

besar dihentikan karena pensiun dan karena secara bertahap mulai 

mengurangi kontak mereka dengan organisasi masyarakat. 

Dengan adanya persamaan (baik usia, jenis kelamin, dan 

lain-lain), lansia dapat membentuk sebuah hubungan yang hangat, 

karena bagi lansia suatu hubungan sangatlah berarti dari segala 

jenis harta yang mereka miliki. Bahkan bukan lansia saja yang 

membutuhkan hubungan dengan latar belakang persamaan usia, 

tetapi dari anak-anak, remaja sampai dewasa juga membutuhkan 

suatu hubungan yang hangat. 

5. Membentuk pengaturan kehidupan fisik yang memuaskan. 

Dengan melihat kondisi yang sebaya, seperti : meninggal 

dunia disebabkan tekanan darah tinggi, serangan jantung, dan lain 

sebagainya, banyak lansia berfikir untuk hidup lebih sehat dengan 

memperhatikan kesehatan fisik, contohnya : berjalan pagi setelah 

shalat shubuh, senam sehat, dan juga peneliti menemukan pada 

usia 70 tahun seorang lansia masih aktif bermain badminton. 



6. Menyesuaikan diri dengan peran sosial secara luwes. 

Sejak masa anak-anak dan remaja sudah diketahui bahwa 

bergabung dengan kelompok yang ditolak oleh masyarakat luas 

hanya menimbulkan sedikit kebanggan dan orang berusia lanjut 

sering rendah motivasinya untuk terlibat dengan jenis kelompok 

masyarakat seperti itu. Peran-peran sosial seperti ketua dari 

sebuah tempat ibadah (Masjid/Mushalah), ketua RT (Rukun 

Tetangga), dan organisasi sosial lainnya, lansia dapat 

menyesuaikan diri dengan baik. 

Teori perkembangan menjelaskan bagaimana proses 

menjadi tua merupakan suatu tantangan. Akan tetapi  teori ini tak 

menggaris bagaimana cara menjadi tua yang diinginkan atau yang 

seharusnya diterapkan oleh lanjut usia tersebut. 

2.1.5 Tanda-tanda bahaya fisik yang umum pada usia lanjut 

a. Penyakit dan hambatan fisik  

Orang berusia lanjut biasanya banyak terserang gangguan 

sirkulasi darah, gangguan dalam sistem metabolisme, gangguan 

yang melibatkan mental gangguan pada persendian, penyakit 

tumor (baik yang berbahaya maupun yang menular), sakit jantung 

dll. 

b. Kurang gizi 

Penyakit kurang gizi pada usia lanjut lebih banyak 

disebabkan oleh faktor pengaruh psikologi yang terbesar 



hilangnya selera karena rasa takut dan depresi mental (tidak ingin 

makan sendirian dan tidak ingin makan) karena merasa curiga 

sebelumnya. 

c. Gangguan gigi 

Cepat atau lambat orang berusia lanjut pada umumnya 

akan kehilangan sebahagian gigi bahkan banyak yang hilang 

semuanya. 

d. Mengendurnya kemampuan seksual 

Hilangnya kemampuan seksual atau sikap yang tidak 

menyenangi hubungan seksual pada usia lanjut banyak 

mempengaruhi orang usia lanjut, seperti halnya kehilangan emosi 

yang mempengaruhi anak kecil.  

e. Kecelakaan 

Orang berusia lanjut biasanya lebih mudah terkena 

kecelakaan dibanding orang yang lebih muda. Bahkan walaupun 

kecelakaan tersebut tidak fatal, dapat menyebabkan seseorang 

berusia lanjut tidak dapat hidup. 

Bahaya seperti ini lansia sering menarik diri dari 

lingkungannya karena merasa minder dengan perubahan-

perubahan yang di alami yang menyebabkan seseorang tersebut 

memiliki perasaan negatif terhadap dirinya dan selalu 

beranggapan bahwasanya orang lain selalu mengejek dan 

mencuekinnya. (Hurlock, 1989:405). 



2.1.6  Pandangan Islam Terhadap Lanjut Usia 

  Agama Islam memandang masyarakat lansia dengan 

pandangan terhormat sebagaimana perhatiannya terhadap generasi 

muda. Agama Islam memperlakukan dengan baik para lansia dan 

mengajarkan metode supaya keberadaan mereka tidak dianggap sia-sia 

dan tak bernilai oleh masyarakat, dukungan terhadap para lansia dan 

penghormatan terhadap mereka adalah hal yang ditekankan dalam 

Islam.  

Dalam Islam penuaan sebagai tanda dan simbol pengalaman 

dan ilmu. Para lansia memiliki kedudukan tinggi di masyarakat, 

khususnya, dari sisi bahwa mereka adalah harta dari ilmu dan 

pengalaman, serta informasi dan pemikiran. Oleh sebab itu, mereka 

harus dihormati, dicintai dan diperhatikan serta pengalaman-

pengalaman harus dmanfaatkan, oleh karena itu pemerintah dan 

masyarakat berkewajiban memperhatikan kondisi para lansia.  

Firman Allah dalam Al-qur’an surat Al-Isra’ ayat 23-24 

 

                              

                             

                        

       

 

Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 

menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik  pada ibu 



bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara 

keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 

pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 

kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 

mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia. Dan 

rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 

kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka 

keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu 

kecil". 

 

Jadi maksud ayat di atas adalah bahwasanya tidak boleh oleh 

Agama Islam mengucapkan kata Ah kepada orang tua apalagi 

memperlakukan mereka dengan lebih kasar daripada itu. Oleh sebab 

itu kebutuhan para lanjut usia tidak hanya terbatas pada perawatan 

medis dan kesehatan. Namun  kebutuhan sosial dan ekonomi mereka 

seperti jaminan dan hak-hak pensiunan, serta kebutuhan mental seperti 

perhatian dan menjaga martabat mereka sangat lebih diperlukan. 

Sehingga para lanjut usia selalu berada dalam kesehatan fisik dan 

mentalnya dengan baik. (Padila, 2013:111) 

2.2 Kesepian Lansia  

2.2.1 Pengertian Kesepian 

Menurut Rahman (2014:160) kesepian menunjukkan pada 

kegelisahan subjektif yang dirasakan pada saat suatu hubungan sosial 

kehilangan ciri-ciri pentingnya baik secara kualitatif maupun 

kuantitatif. Secara kualitatif kita mungkin saja mempunyai banyak 

teman, tapi kualitas pertemanannya bersifat dangkal dan tidak orisinal. 

Sedangkan secara kuantitatif kesepian dirasakan karena kita tidak 



memiliki cukup teman seperti yang diharapkan. Memasuki masa lansia  

ini sebagian lansia dapat menjalaninya dengan bahagia namun tidak 

sedikit dari mereka yang mengalami hal seperti itu. 

Lansia di masa tuanya kehilangan kontak sosial karena pola 

hidupnya dulu cenderung konsentrasi pada pekerjaan kantor dan tidak 

mempunyai banyak waktu bergaul dan berorganisasi. Hal itu membuat 

pada saat masa pensiun mereka bingung apa yang harus dilakukan dan 

dengan siapa akan mengadakan kontak dan komunikasi. Menurut 

Willing Whiteford (dalam Aristawati, dkk 2015:19). Manusia adalah 

makhluk sosial yang selalu membutuhkan keberadaan orang lain, hal 

seperti ini mendorong manusia untuk melakukan interaksi dengan orang 

lain dalam membentuk hubungan interpersonal dengan lingkungan 

sosial tempat tinggalnya. 

Menurut Schacter (dalam Rahmawati dan Puspitawati 2010:160) 

ada 4 alasan bagi manusia berhubungan dengan orang lain, yaitu 1) 

berada di sekitar orang lain secara langsung dapat mengurangi 

kecemasan, 2) kehadiran orang lain dapat mengalihkan perhatian 

terhadap diri sendiri sehingga secara tidak langsung mengurangi 

kesepian, 3) reaksi orang lain dapat memberikan informasi tentang 

situasi, sehingga memberikan kejelasan terhadap pikiran, dan 4) orang 

lain merupakan pembanding, karena dapat mengevaluasi diri sendiri 

berdasarkan perilaku orang lain.  



Masalah kesepian lebih dominan terjadi pada lansia yang tinggal 

di Panti Sosial karena keterpisahan dengan anggota keluarga atau lebih 

spesifik lagi dengan anak-anaknya dan terlebih lagi ketika keluarga 

tidak mampu untuk merawat lansia, keadaan seperti ini akan 

menimbulkan perasaan hampa tidak adanya kedekatan dengan orang 

lain. Keluarga yang enggan merawat lansia biasanya memilih 

menempatkan lansia ditempat penitipan orang tua yang sering disebut 

Panti werdha. Menempatkan lansia di Panti Werdha sebagai suatu 

alternatif bagi penempatan masa tuanya tidaklah sepenuhnya tepat. 

Segala fasilitas, situasi, dan kegiatan yang terdapat di Panti Werdha 

tidak sepenuhnya dapat diterima oleh semua lansia untuk menggantikan 

suasana rumah, karena untuk beradaptasi dengan lingkungan yang baru 

bukanlah hal yang mudah. Kehangatan dalam berinteraksi dengan anak 

dan keluarga tidak ditemukan dan dirasakan lagi oleh para lansia yang 

tinggal di Panti Werdha. 

Kesepian adalah perasaan kurang memiliki hubungan sosial 

yang diakibatkan ketidakpuasan dengan hubungan sosial yang ada. 

Menurut Sears et all (1998:215) kesepian ditimbulkan oleh perubahan 

hidup yang menjauhkan kita dari teman dan hubungan yang akrab. Apa 

yang dinamakan kesepian situasional berlangsung ketika seseorang 

mengalami hubungan yang memuaskan sampai perubahan tertentu 

terjadi dalam hidupnya. Situasional yang bisanya menimbulkan 

kesepian adalah perpindahan ke kota yang baru, berangkat ke sekolah, 



memulai pekerjaan yang baru, terpisah dari teman dan orang yang 

dicintai ketika sedang berada di perjalanan atau dirumah sakit, atau 

mengakhiri hubungan yang penting karena kematian, perceraian atau 

perpisahan. Biasanya orang dapat memulihkan diri dari kesepian 

situasional dan membangun kembali kehidupan sosial yang 

memuaskan. 

Menurut Kuntjoro (dalam Rahmawati dan Puspitawati, 

2010:161) masalah yang paling sulit yang dihadapi orang di masa usia 

lanjut antara lain adalah ditinggalkan pasangan karena salah satu 

pasangan baik itu suami atau istri pergi untuk selamanya. Kondisi ini 

tidak dapat di hindari meskipun semua pasangan suami istri tidak 

menginginkan terjadinya perpisahan sampai tua. Hal ini dijelaskan juga  

oleh Conroy (dalam Rahmawati dan Puspitawati, 2010:161) bahwa 

terdapat empat tahap yang akan dilalui orang-orang yang ditinggal 

pasangannya, yaitu: 1) hilangnya semangat hidup apabila orang itu 

tidak sanggup menerima kenyataan atas kematian satu-satunya orang 

dicintai, 2) hidup merana yang ditandai dengan usaha untuk terus 

mengenang masa silam dan ingin sekali untuk melanjutkannya, 3) 

depresi karena kesadaran bahwa suaminya telah tiada dan 

mendorongnya untuk mencari kompensasi seperti obat pil dan alkohol, 

serta 4) tahapan untuk bangkit kembali ke masa biasa di mana individu 

telah menerima dengan rela kematian pasangan hidup yang dicintainya 

dan mencoba membangun pola hidup baru dengan berbagai minat dan 



aktivitas untuk mengisi kekosongan. Rasa kehilangan akan pasangan 

hidup bias merupakan salah satu penyebab terjadinya kesepian pada 

usia lanjut. 

Kesepian memang sering ditimbulkan ketika ditinggal mati oleh 

pasangannya dan jauh dari keluarganya. Pada kenyataannya tidak 

semua individu masih mempunyai pendamping pada masa usia lanjut,  

ketika seseorang ditinggal mati oleh pasangannya kebanyakan pria dan 

wanita mengalami rasa duka cita yang sangat dalam dalam jangka 

waktu tertentu. 

Menurut Erikson (dalam Rahmawati dan Puspitawati, 2010:161) 

individu yang memasuki tahap perkembangan usia lanjut adalah pada 

tahap integritas lawan dari keputusasaan. Integritas paling tepat 

dilukiskan sebagai suatu keadaan yang dicapai sesorang setelah 

memelihara benda-benda, orang produk dan ide serta setelah berhasil 

menyesuaikan diri dengan keberhasilan dan kegagalan dalam hidup. 

Menurut Anggriani, (2015:1) kesepian suatu reaksi emosional dan 

kognitif terhadap dimilikinya hubungan yang lebih sedikit dan tidak 

memuaskan dari pada yang diinginkan orang tersebut. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat dipahami bahwa 

kesepian merupakan suatu perasaan terasing, berkurangnya hubungan 

yang bermakna dengan orang lain, pengalaman yang tidak 

menyenangkan, interaksi yang tidak sesuai dengan yang diharapkan, 

merasa jenuh dan bosan dengan hidupnya sehingga berharap kematian 



ingin menjemputnya karena tidak ingin menyusahkan keluarga dan 

orang-orang sekitar yang ditandai dengan bermacam emosi  negatif 

seperti depresi, kecemasan, ketidakbahagiaan, ketidakpuasan, serta 

menyalahkan diri sendiri. 

2.2.2 Faktor-faktor yang menyebabkan kesepian 

Menurut Mubarok (dalam Ikasi, 2014:2) ada tiga hal yang 

mempengaruhi rasa kesepian seseorang, yaitu faktor psikologis, budaya 

atau situasional dan spiritual. 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi rasa kesepian lanjut usia adalah 

faktor psikologis yaitu harga diri rendah pada lansia disertai dengan 

munculnya perasaan negatif seperti perasaan takut, secara fisik 

merasa berbeda dengan lansia lainnya dan berpusat pada diri 

sendiri, penjelasan ini sesuai dengan apa yang ada dilapangan yaitu 

ketika setelah melakukan kegiatan lansia kembali ke tempatnya dan 

disitu terlihat lansia sering menyendiri dan memiliki rasa sosial 

yang rendah . 

2. Faktor yang kedua yang mempengaruhi kesepian adalah faktor 

budaya/situasional yaitu terjadinya perubahan dalam tata cara 

hidup dan kultur budaya. Keluarga yang menjadi basis perawatan 

bagi lansia kini banyak yang lebih menitipkan lansia ke panti sosial 

dengan alasan kesibukan anak-anak terhadap pekerjaannya dan 

ketidakmampuan dalam merawat lansia.  



3. Faktor yang ketiga adalah faktor spiritual dimana agama seseorang 

dapat menghilangkan kecemasan seseorang dan kekosongan 

spiritual seringkali berakibat kesepian, terkadang sebagian lansia 

memiliki minat yang kurang dalam mengikuti kegiatan yang 

berkaitan dengan keagamaan, seperti mengikuti pengajian, dzikir 

bersama dan shalat berjamaah di mushalah, hal ini juga terlihat di 

lapangan bahwasanya lansia malas melakukan kegitan-kegiatan 

yang berkaitan dengan keagamaan dan lansia lebih baik menyendiri 

di wisma dari pada mengikuti kegiatan yang demikian. 

Sedangkan menurut Rubenstein dan Shaver (dalam 

Anggraini, 2015:6) faktor-faktor yang menyebabkan seseorang 

merasa kesepian adalah: 

a. Kekurangan dalam hubungan 

Lima alasan utama mengapa orang merasa kesepian, adalah : 

1. Being Unattached adalah tidak memiliki pasangan, tidak 

memiliki pasangan seks, cerai dengan suami/istri.  

2. Alienation adalah merasa berbeda, merasa tidak mengerti, 

merasa tidak dibutuhkan, tidak memiliki teman.  

3. Being alone adalah sampai di rumah dan tidak ada orang.  

4. Forced Isolation adalah tidak dapat pergi kemanapun.  

5. Dislocation adalah jauh dari rumah, memulai pekerjaan atau 

sekolah baru seringnya berpindah, seringnya berpergian.  



Kelima kategori ini dapat dibedakan berdasarkan 

penyebabnya. Being unattached, alienation  dan being alone 

disebabkan oleh karakteristik individu yang kesepian, 

sedangkan force isolation dan dislocation disebabkan oleh 

karakteristik orang-orang yang berada disekitar lingkungan 

individu yang merasa kesepian. 

b. Perubahan hubungan dalam hubungan 

Kesepian juga dapat muncul karena terjadi perubahan 

terhadap apa yang diinginkan seseorang dari suatu hubungan. 

Akan tetapi ada saat dimana hubungan tersebut tidak lagi 

memuaskan karena orang itu telah merubah apa yang 

diinginkan dari hubungan tersebut. 

c. Keinginan dan tujuan berubah seiring dengan waktu. 

Pasangan biasa saja merasa cocok saat mereka berumur 15 

tahun, namun ketika mereka berumur 25 tahun merasa tidak 

cocok lagi. Hal ini disebabkan adanya perbedaan keinginan 

dari usia 15 tahun dan 25 tahun. Jika individu merubah 

keinginannya dalam berhubungan, namun pola hubungan 

tersebut tidak berubah, individu tersebut biasa merasakan 

kesepian. 

 

 

 



d. Causal Attributions  

Ketika individu merasakan kesepian, atribusi mereka 

akan menentukan apakah seberapa lama mereka akan merasa 

kesepian. 

e. Perilaku Interpersonal  

Perilaku interpersonal akan menentukan keberhasilan 

individu dalam membangun hubungan yang diharapkan. 

Dibandingkan dengan orang yang tidak mengalami kesepian, 

orang yang mengalami kesepian akan menilai orang lain 

secara negatif, tidak menyukai orang lain, tidak mempercayai 

orang lain, menginterpretasi tindakan orang lain secara 

negatif, dan cenderung berpegang pada sikap-sikap yang 

bermusuhan. 

Terdapat tiga macam perbedaan antara individu yang 

merasakan kesepian dengan individu yang tidak merasakan 

kesepian, yaitu sebagai berikut : 

1. Harga diri yang rendah  

Individu yang kesepian merasa dirinya sendiri 

sangat buruk. Mereka merasa dirinya tidak pantas untuk 

dicintai dan tidak merasa dirinya menarik, mereka 

merasakan suatu hal buruk yang sebenarnya tidak ada, dua 

hal itulah yang membuat mereka semakin merasa 

kesepian. 



2. Pikiran yang negatif mengenai orang lain  

Individu yang kesepian biasanya menunjukkan 

berbagai sikap negatif terhadap orang lain. 

3. Kemampuan bersosialisasi yang rendah  

Individu yang kesepian biasanya memiliki 

kemampuan bersosialisasi yang rendah. 

Menurut Friedman (dalam Ikasi, dkk 2014:2) 

mengemukakan, keluarga adalah orang yang paling dekat 

hubungannya dengan lansia. Keluarga merupakan sistem 

pendukung utama bagi lansia dalam mempertahankan 

kesehatannya. Salah satu upaya keluarga yang dapat dan mudah 

dilakukan adalah dengan memberikan dukungan, dukungan ini 

sangat berarti bagi lansia yang tidak tinggal bersama dengan 

keluarganya. Jadi banyak faktor-faktor  yang mempengaruhi rasa 

kesepian seseorang baik itu faktor dari keluarga maupun 

lingkungan sosial tempat lansia tinggal. Lansia merasakan 

kesendirian walaupun sebenarnya lansia tersebut tidak sedang 

sendiri dan berada pada kondisi lingkungan yang ramai. 

2.2.3 Tipe Kesepian 

Menurut Robert Weiss (dalam Sears et all, 1998:215) 

membedakan dua tipe kesepian berdasarkan hilangnya ketetapan sosial 

tertentu yang dialami oleh seseorang. 

 



a. Kesepian emosional 

Timbul dari ketiadaan figur kasih sayang yang intim, seperti 

yang diberikan oleh orang tua kepada anaknya atau yang bisa 

diberikan tunangan atau teman akrab kepada seseorang.Intinya 

adalah bahwa kesepian emosional mengacu pada emosi negatif 

yang muncul akibat ketidakpuasaan pada hubungan yang bersifat 

intim. 

b. Kesepian sosial 

Terjadi bila orang kehilangan rasa terintegrasi secara sosial 

atau terintegrasi dalam suatu komunikasi yang bisa diberikan oleh 

sekumpulan teman atau serekan kerjanya. Intinya adalah bahwa 

kesepian sosial mengacu pada emosi negatif yang muncul akibat 

ketidakpuasan pada kelompok atau komunitas yang tidak sesuai 

dengan harapannya. 

Tidak ada sebagian orang yang kebal terhadap kesepian, 

meskipun beberapa orang memiliki resiko yang lebih besar dari 

pada yang lain karena itu tergantung dari cara seseorang dalam 

menjalani masa lansia. Terkadang hal ini berkaitan dengan faktor 

kepribadian lansia tersebut, orang yang kesepian cenderung lebih 

tertutup (introvert) dan pemalu, lebih sadar diri dan kurang asertif. 

2.2.4 Aspek-aspek kesepian 

Menurut Suseno (dalam Anggriani, 2015:6) berpendapat bahwa 

terdapat 4 aspek yang dapat digunakan untuk mengukur kesepian, yaitu:  



a. Aspek Emosional  

Individu merasa kesepian karena tidak terpenuhinya 

kebutuhan komunikasi secara baik dengan orang-orang yang 

dicintainya, seperti jauh dari keluarga dan anak-anaknya serta 

kurangnya kasih sayang dari orang yang disayanginya. 

b. Aspek Sosial  

Individu merasa kesepian karena ketidakmampuan untuk 

melibatkan diri dengan lingkungan sosial, seperti orang yang 

memiliki harga diri rendah mempunyai kemauan yang kurang 

dalam mengambil resiko dengan lingkungan sosial yang makin 

mempersulit mereka untuk membentuk persahabatan dengan orang 

yang ada dilingkungan sekitarnya. Lansia tidak ikut berparetisipasi 

dalam kelompok atau komunitas yang melibatkan adanya 

kebersamaan, minat yang sama, aktivitas yang terorganisir, peran-

peran yang yang bearti dan suatu bentuk kesepian yang dapat 

membuat seseorang merasa terasingkan, bosan dan cemas. 

c. Aspek Kognitif  

Individu merasa kesepian karena tidak mempunyai atau 

mempunyai sedikit teman untuk berbagi pikiran dengan orang lain, 

seperti disaat ada masalah tidak ada orang yang perhatian karena 

hidupnya kurang memiliki hubungan dengan orang lain ataupun 

orang yang ada disekitarnya.  

 



d. Aspek Behavioral  

Individu merasa kesepian karena tidak mempunyai teman 

dalam melakukan kegiatan di luar rumahnya, seperti kurangnya 

minat untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang melibatkan banyak 

orang. 

2.2.5 Jenis-Jenis Perasaan Kesepian 

Menurut Back dan Young (dalam Rahmawati dan Puspitawati, 

2010:162) menggolongkan tiga jenis perasaan kesepian berdasarkan 

waktu lamanya muncul, mulai yang terlama hingga yang tersingkat. 

a. Kesepian  kronik, dimana kesepian dalam bentuk ini terjadi 

sepanjang tahun. Saat kesepian kronik terjadi, individu tidak dapat 

mengembangkan hubungan sosial yang memuaskan. Maksud dari 

jenis kesepian seperti  ini adalah  seseorang  bias saja berada dalam 

kontak sosial namun tidak memperoleh tingkat intimasi dalam 

interaksi tersebut dengan orang lain. 

Kronis dalam kedokteran merupakan keadaan yang sudah gawat, 

dalam hal ini setiap yang dilakukannya merasa ada saja kurangnya, 

sehingga kepuasan tidak didapat padahal orang lain telah 

memujinya. 

b. Kesepian situasional, kesepian seperti ini timbul setelah terjadi 

peristiwa penting dalam kehidupan individu, misalnya kematian 

pasangan atau berakhirnya perkawinan. Setelah selang waktu 

tekanan yang relatif singkat, individu biasanya dapat menerima 



perasaan kehilangan dan tidak lagi merasa kesepian. Dalam jenis 

kesepian seperti ini terjadi ketika seseorang sebelumnya sudah 

merasa puas dengan kehidupan sosialnya menjadi kesepian setelah 

mengalami gangguan dalam jaringan sosialnya. 

Contohnya pada pejabat, sekian lama menjabat sebuah 

pemerintahan yang jarang mendapatkan masalah namun pada 

akhirnya tidak menjabat lagi atau diturunkan pangkatnya karena 

masalah yang dianggap sepeleh. Masa inilah yang disebut masa 

transisi kesepian. 

c. Kesepian sementara, kesepian ini terjadi dalam bentuk yang paling 

umum dan paling singkat waktunya karena bersifat sementara, 

seperti ketika mendengarkan sebuah lagu atau ekspresi yang 

mengingatkan pada seseorang yang dicintai yang telah jauh.  

Hal ini sering terjadi pada orang yang cukup dalam materi, sedang 

sibuk-sibuk bekerja terdengar suara musik yang mengingatkan 

kepada masa lalunya yang bahagia dan langsung saja merasa sedih 

karena kenangan itu tidak dapat kembali. 

2.3.  Pekerjaan  

 2.3.1  Pengertian Pekerjaan 

Menurut Hegel (dalam Anoraga 2014:12) bahwasanya inti dari 

pekerjaan adalah kesadaran manusia. Pekerjaan memungkinkan orang 

dapat menyatakan diri secara obyektif kedunia ini, sehingga ia dan 

orang lain dapat memandang dan memahami keberadaan dirinya. 



Kerja itu sesungguhnya adalah suatu kegiatan sosial yang merupakan 

sarana untuk menuju kearah terpenuhinya kepuasan pribadi dengan 

jalan memperoleh kekuasaan dan menggunakan kekuasaan itu pada 

orang lain.  

Pada pokoknya kerja itu merupakan aktivitas yang 

memungkinkan terwujudnya kehidupan sosial dan persahabatan, dan 

semua itu tidak ditentukan di mana mereka bekerja baik itu di bidang 

sektor formal ataupun non formal. Menurut Hart (dalam Ilyas, 

2013:94) berdasarkan hasil pengamatannya membedakan kegiatan 

sektor formal dan informal tersebut hanya didasarkan atas sumber 

penghasilan yakni pendapatan yang bersumber dari gaji atau 

pendapatan dari usaha sendiri 

Tujuan dari bekerja itu sendiri  adalah untuk memenuhi 

kebutuhan hidup manusia, manusia bekerja juga untuk mendapatkan 

rasa aman, kepuasan dan mengaktualisasikan dirinya. Mungkin hasil 

yang diraih (gaji) seringkali bukan menjadi hal yang dapat mengikat 

seseorang untuk terus bertahan dalam lingkungan pekerjaannya. 

Seringkali ditemukan ada orang yang tetap bertahan dalam 

pekerjaannya walaupun gaji yang didapat tidak sebanding dengan 

pengorbanannya. 

Sedangkan dalam pengamatan psikologi pada kerja lebih 

banyak sebagai aktivitas kehidupan manusia dan tidak bisa di 

pisahkan dari kehidupan manusia (Anoraga, 2014:14), maksudnya 



adalah bahwa pekerjaan merupakan bagian yang mendasar dari 

kehidupan manusia dan dengan pekerjaan juga memberikan status dari 

masyarakat yang ada dilingkungan, juga bisa mengikat individu lain 

yang bekerja maupun yang tidak. 

Pekerjaan ini merupakan suatu aktivitas dasar orang dewasa 

dan dijadikan bagian dari inti kehidupan maka kerja dapat 

memberikan makna dan semangat hidup kepada orang dewasa dalam 

menjalani hari-harinya. Mengacu pada teori Maslow maka setiap 

individu mempunyai 5 macam kebutuhan berdasarkan tingkat prioritas 

(1-5) dimana tingkat 1 adalah tingkat yang tertinggi dan 5 adalah yang 

terendah, (Alwisol, 2004:257) 

1) Aktualisasi Diri (Self Actualization) 

2) Penghargaan (Self esteem) 

3) Diterima lingkungan (Social Needs) 

4) Rasa Aman (Safety) 

5) Kebutuhan Fisik/Primer (physiological Needs) 

Hidup merupakan sebuah perjuangan, tanpa adanya usaha 

untuk berjuang maka manusia tidak akan bisa bertahan untuk hidup. 

Untuk itu manusia haruslah berjuang sekuat tenaga untuk memenuhi 

segala kebutuhannya sendiri. Individu yang bekerja memiliki arti dan 

peran yang jelas dalam masyarakat, namun seiring berjalannya waktu, 

individu akan menghadapi kenyataan bahwa tidak selamanya ia dapat 



bekerja. Hal ini juga disebabkan karena beban mental yang ada dalam 

dirinya seperti, perasaan akan berkurangnya penghormatan orang lain 

terhadap dirinya, ketakutan tentang kegiatan yang belum jelas untuk 

dijalani ketika pensiun nanti atau faktor lainnya seperti berkurangnya 

pendapatan, fasilitas yang diterima, dan hubungan dengan teman 

serekannya serta munculnya ketakutan karena keluarga juga 

merasakan jika salah satu dari anggota keluarganya pensiun. 

Lingkungan kerja menjadi sentrum sosial, tempat 

bereksperimen dan mendapatkan pengalaman-pengalaman baru dalam 

hidup. Dalam dunia pekerjaan orang selalu membangun hubungan 

yang baik dengan teman serekannya agar terwujudnya kualitas dan 

kuantitas hubungan sosial, tapi semua itu akan berakhir setelah 

manusia tidak berada dalam dunia pekerjaan karena tidak selamanya 

orang dapat  melakukan aktivitas-aktivitas yang biasanya mereka 

kerjakan. 

Tiastuti (dalam  Puspitasari 2011:57) menyebutkan ada 

sejumlah asumsi yang menyebabkan seseorang bertahan dengan 

pekerjaannya, antara lain 1) didalam keadaan yang serba tidak pasti 

muncul rasa ketidakberdayaan apabila seseorang harus keluar dari 

tempat kerjanya dan mulai mencari pekerjaan lain, 2) komitmen yang 

kuat terhadap pekerjaan yang digelutinya. Jadi hubungan seorang 

dengan organisasi yang memungkinkan seseorang yang mempunyai 



keikatan yang tinggi dan memperlihatkan keinginan yang kuat untuk 

tetap menjadi anggota organisasi atau mempertahankan 

keanggotaannya dalam organisasi, tapi semua itu akan berakhir setelah 

seseorang menempuh suatu masa yang mana disebut dengan pensiun. 

Menurut  Kartono (dalam Indrayani 2013:1) kecintaan 

seseorang akan pekerjaan membuat seseorang lupa bahwa setiap orang  

yang melakukan tindakan pasti selalu ada masa untuk berhenti atau 

dengan kata lain bahwa selalu ada awal dan akhir. Secara manusiawi 

manusia menolak ide besar awal dan akhir karena kata akhir selalu 

identik dengan perasaan negatif seperti kesedihan, kemurungan dan 

kegelisahan. Brotoseno (dalam Indrayani, 2013:2) 

Kata awal dan akhir juga tidak terlepas dari dunia pekerjaan, 

sebab ada awal pekerjaan dan tentu ada akhir pekerjaan yang disebut 

dengan pensiun. Seseorang yang tidak mempunyai persiapan dimasa 

pensiunnya, mereka memiliki perasaan khawatir jika setelah pensiun 

akan menganggur dan berkurangnya hubungan sosial. Sehingga 

membuat seseorang melamun dengan banyak fikiran dan 

menyebabkan stress, takut jika fisik dan ekonomi tidak mendukung. 

Secara alamiah setiap manusia mengalami siklus dalam kehidupan 

yaitu ada awal dan akhir.  

Jadi menurut pendapat di atas dapat disimpulkan bahwasanya 

pekerjaan dibagi menjadi 2, yaitu pekerjaan di sektor formal dan 



nonformal. Disektor formal adalah  pemerintah banyak memberikan 

usaha-usaha besar yang padat modal dengan teknologi yang modern, 

seperti tenaga kerja yang berupa pegawai-pegawai yang 

menghabiskan waktunya didalam suatu ruangan salah satunya adalah 

pegawai Negeri Sipil. Sedangkan non formal adalah kerentanan yang 

tinggi karena tidak memiliki proteksi yang memadai baik dari sisi 

ekonomi, sosial maupun politik. 

2.3.2  Pekerjaan dalam Perspektif Islam 

Salah satu etos yang dinamik dalam kehidupan muslim adalah 

etos gerak. Al-Qur’an mendorong pengikutnya untuk bergerak dan 

berbuat sesuatu yang baik secara aktif. Dengan demikian,seorang 

muslim tidak dibenarkan bersikap pasif dan menyerah pada satu 

keadaan yang membuatnya tidak dapat berbuat yang positif, baik 

terhadap dirinya, keluarga, maupun sosialnya.  

Menurut Departemen Pendidikan Nasional (dalam Munir, 

2011:101) Islam memberikan penilaian yang tinggi terhadap kerja 

karena kerja merupakan pokok keberlangsungan hidup manusia, baik 

secara individu, sosial, biologis maupun fisiologis. Secara biologis, 

manusia harus mengupayakan materi untuk membangkitkan gairah 

hidup secara kemakhlukan. Secara fisiologis, manusia harus mencari 

nilai yang ada di balik materi yang ditangkap oleh visual inderanya. 

Dalam pandangan fuqaha kerja dikategorikan sebagai kewajiban 

individu yang di atasnya ditunaikan kewajiban kolektif. Hal ini karena 



kebutuhan kolektif tidak akan terpenuhi sebelum kebutuhan individu 

tercukupi. Keharusan manusia menjalin hubungan dengan sesamanya, 

tidak harus mengesampingkan monoteisme secara mutlak. Tetapi bisa 

melewatinya dan memberikan kepada manusia kemungkinan untuk 

mengembangkan kebajikannya. Islam menganjurkan manusia 

mengutamakan hal-hal yang bersifat spiritual dan mengambil faedah 

secara wajar dari hasil yang ia upayakan.  

Firman Allah dalam Surat Al-Qashas ayat 77 yang berbunyi: 

                        

                            

      

 Artinya:“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan 

Allah            kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan 

janganlah       kamu melupakan bahagianmu dari 

(kenikmatan)      duniawi dan     berbuat baiklah (kepada orang 

lain)      sebagaimana Allah telah    berbuat baik, kepadamu, 

dan      janganlah kamu berbuat   kerusakan di (muka) 

bumi.     Sesungguhnya Allah  tidak  menyukai orang-orang 

yang     berbuat kerusakan” 

 

Maksud ayat di atas bahwasanya Islam menetapkan nilai pribadi 

manusia dan menentukan batas-batasnya serta menetapkan kewajiban yang 

perlu demi keseimbangan antara pribadi dan lingkungannya. Ajaran al-

Qur’an yang dinamis tidak dikehendaki untuk menjadikan manusia asing 

dari diri dan lingkungannya yang disebabkan karena kreatifitasnya. Etos dan 

dinamisasi yang digerakkan oleh al-Qur’an adalah dinamisasi kehidupan 



manusia yang utuh antara jasmani dan ruhani, antara individu dan sosial 

sehingga terbangun keseimbangan tatanan kehidupan yang harmoni dan 

humani.  

Keseimbangan dan harmonisasi kehidupan mutlak karena dibangun di 

atas nilai yang dipersembahkan oleh manusia. Oleh karenanya, ketika 

manusia bekerja, sesungguhnya dia bukan sedang menumpuk dan mengeruk 

kehidupan. Tetapi dia sedang membangun kehidupan dengan nilai nilai 

kemanusiaannya (dalam Munir, 2011:100). Untuk mendapatkan rezeki yang 

baik maka manusia perlu untuk bekerja dengan benar sesuai dengan perintah 

Allah.dengan melakukan pekerjaan maka akan memberikan kemanfaatan 

bagi umat Islam sendiri. 

Alqur’an menginginkan agar manusia bisa menghargai potensi yang di 

anugerahkan Allah, baik itu berupa alam maupun yang ada pada diri 

manusia. Ketika manusia mengenali potensinya, Allah akan memberikan 

jaminan kecukupan kepadanya. Dan Allah juga melarang umatnya bersikap 

meminta-minta yang akan merendahkan martabat dan nilai kemanusiaan, 

oleh sebab itu sikap tersebut harus dijauhkan dari kehidupan. 

Jadi anjuran Al-Qur’an terhadap usaha adalah bukan hanya sekedar 

perintah bekerja yang hanya menghasilkan materi tapi Al-Qur’an  

menghendaki agar kerja manusia diorientasikan pada nilai-nilai suci. Nilai 

suci dari materi ditentukan oleh fungsi dan kegunaan untuk kebaikan dalam 

memenuhi hajat hidup manusia. Oleh karena itu ketika manusia bekerja, 



sesungguhnya dia bukan hanya sedang menumpuk dalam menggeruk 

kehidupan melainkan dia sedang membangun kehidupan dengan nilai-nilai. 

2.3.3  Etos Kerja dalam Perspektif Islam 

a. Pengertian Etos Kerja dalam Islam 

Menurut Ismail al-Faruqi (dalam  Irham 

2012:15) membicarakan etos kerja dalam Islam, berarti 

menggunakan dasar pemikiran bahwa Islam, sebagai suatu sistem 

keimanan, tentunya mempunyai pandangan tertentu yang positif 

terhadap masalah etos kerja. Dengan kata lain seseorang merasa 

akan sulit melakukan suatu pekerjaan dengan tekun jika pekerjaan 

itu tidak bermakna baginya dan tidak bersangkutan dengan tujuan 

hidupnya yang lebih tinggi, langsung ataupun tidak langsung. 

Menurut Nurcholish Madjid (dalam  Irham, 2012:15) etos 

kerja dalam Islam adalah hasil suatu kepercayaan seorang Muslim, 

bahwa kerja mempunyai kaitan dengan tujuan hidupnya, yaitu 

memperoleh perkenan Allah Swt. Berkaitan dengan ini, penting 

untuk ditegaskan bahwa pada dasarnya, Islam adalah agama amal 

atau kerja (praxis).  Inti ajarannya adalah bahwa hamba mendekati 

dan berusaha memperoleh ridha Allah melalui kerja atau amal 

saleh, dan dengan memurnikan sikap penyembahan hanya kepada-

Nya atau dengan kata lain dengan bekerja manusia bisa 

memanusiakan dirinya. 



Dari beberapa pendapat tersebut di atas, maka dapat 

dipahami bahwa etos kerja dalam Islam terkait erat dengan nilai-

nilai yang terkandung dalam al-Qur‟an dan al-Sunnah tentang  

kerja yang dijadikan sumber inspirasi dan motivasi oleh setiap 

Muslim untuk melakukan aktivitas kerja di berbagai bidang 

kehidupan. Cara mereka memahami, menghayati dan mengamalkan 

nilai-nilai al-Qur‟an dan al-Sunnah tentang dorongan untuk bekerja 

itulah yang membentuk etos kerja Islam. 

b. Prinsip-prinsip Dasar Etos Kerja dalam Islam 

Sebagai agama yang menekankan arti penting amal dan 

kerja, Islam mengajarkan bahwa kerja itu harus dilaksanakan 

berdasarkan beberapa prinsip berikut: 

1. Bahwa perkerjaan itu dilakukan berdasarkan pengetahuan 

2. Pekerjaan harus dilaksanakan berdasarkan keahlian  

3. Berorientasi kepada mutu dan hasil yang baik  

4. Pekerjaan itu diawasi oleh Allah, Rasul dan masyarakat, oleh 

karena itu harus dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab.  

5. Pekerjaan dilakukan dengan semangat dan etos kerja yang tinggi. 

Pekerja keras dengan etos yang tinggi itu digambarkan oleh 

sebuah hadis sebagai orang yang tetap menaburkan benih 

sekalipun hari telah akan kiamat. 

6. Orang berhak mendapatkan imbalan atas apa yang telah ia 

kerjakan. Ini adalah konsep pokok dalam agama. Konsep imbalan 



bukan hanya berlaku untuk pekerjaan-pekerjaan dunia, tetapi juga 

berlaku untuk pekerjaan-pekerjaan ibadah yang bersifat ukhrawi.  

7. Berusaha menangkap makna sedalam-dalamnya sabda Nabi yang 

amat terkenal bahwa nilai setiap bentuk kerja itu tergantung 

kepada niat-niat yang dipunyai pelakunya: jika tujuannya tinggi 

(seperti tujuan mencapai ridha Allah) maka ia pun akan 

mendapatkan nilai kerja yang tinggi, dan jika tujuannya rendah 

(seperti, hanya bertujuan memperoleh simpati sesama manusia 

belaka), maka setingkat itu pulalah nilai kerjanya tersebut. 

8. Ajaran Islam menunjukkan bahwa “kerja” atau “amal” adalah 

bentuk keberadaan manusia. Artinya, manusia ada karena kerja, 

dan kerja itulah yang membuat atau mengisi keberadaan 

kemanusiaan. Dalam ajaran Islam, beramal dengan semangat 

penuh pengabdian yang tulus untuk mencapai keridhaan Allah 

dan meningkatan taraf  kesejahteraan hidup dan fungsi manusia 

itu sendiri, (Irham, 2012:16). 

Dari prinsip-prinsip dasar di atas, penting juga dirumuskan 

ciri-ciri orang yang mempunyai dan menghayati etos kerja dalam 

Islam, hal itu akan tampak dalam sikap dan tingkah lakunya yang 

dilandaskan pada suatu keyakinan yang sangat mendalam bahwa 

bekerja itu merupakan bentuk ibadah, suatu panggilan dan 

perintah Allah yang akan memuliakan dirinya, memanusiakan 

dirinya sebagai bagian dari manusia pilihan (khaira ummah). 



Sedangkan menurut Toto Tasmara (dalam Irham, 2012:19-

20) merinci ciri-ciri etos kerja Muslim, sebagai berikut: 

1. Memiliki jiwa kepemimpinan (leadhership) 

2. Selalu berhitung 

3. Menghargai waktu 

4. Tidak pernah merasa puas berbuat kebaikan (positive 

improvements) 

5. Hidup berhemat dan efisien 

6. Memiliki jiwa wiraswasta (entrepreneurship) 

7. Memiliki insting bersaing dan bertanding 

8. Keinginan untuk mandiri (independent) 

9. Haus untuk memiliki sifat keilmuan 

10. Berwawasan makro (universal) 

11. Memperhatikan kesehatan dan gizi 

12. Ulet, pantang menyerah 

13. Berorientasi pada produktivitas 

14. Memperkaya jaringan silaturrahim. 

Jadi seseorang dalam menjalani suatu pekerjaan betul-

betul berlandaskan Al-Qur’an dan Al-Hadits, serta sebagai 

pedoman bagi manusia dalam memenuhi kebutuhannya karena 

ciri-ciri di atas akan berdampak pada sektor pekerjaan yang 

mereka jalani. 

 



2.3.5 Pengertian PNS dan Non PNS  

Pegawai Negeri Sipil adalah unsur aparatur negara yang 

bertugas memberikan pelayanan kepada masyarakat secara 

profesional, jujur, adil, dan merata dalam penyelenggaraan tugas 

negara, pemerintahan, dan pembangunan. Dalam Undang-Undang 

Nomor 43 tahun 1999 (dalam Dirk Malaga kusuma) tentang pokok-

pokok kepegawaian menyatakan bahwa pegawai negeri sipil adalah 

setiap warga negara Republik Indonesia yang telah memenuhi syarat 

yang ditentukan, diangkat oleh pejabat yang berwenang dan diserahi 

tugas yang lainnya, digaji berdasarkan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku.  

Seseorang yang bekerja sebagai PNS tingkat pencapaian 

hasilnya berdasarkan kualitas dan kuantitas dan kemampuan seseorang 

individu dalam melaksanakan atau mengerjakan suatu pekerjaannya 

dalam mencapai suatu tujuaan tertentu. Sedangkan menurut 

Rakhmawanto (2014:1)  Pegawai Negeri Sipil (PNS) merupakan 

penyelenggara negara yang mempunyai tugas sebagai pelayan publik 

(public service) perlu dikelola dan diperhatikan kesejahteraannya.  

Sedangkan Non PNS adalah Para pekerja yang bergerak dalam 

sektor nonformal memiliki kerentanan yang tinggi karena tidak 

memiliki proteksi yang memadai baik dari sisi ekonomi, sosial 

maupun politik. Sebagai bagian dari sistem perekonomian di 

Indonesia, keberadaan sektor Non PNS memiliki daya serap terhadap 



tenaga kerja yang cukup besar dan berperan sebagai sektor penyangga 

(buffer zone) yang sangat lentur dan terbuka, juga memiliki kaitan erat 

dengan jalur distribusi barang dan jasa ditingkat bawah, dan bahkan 

menjadi ujung tombak pemasaran yang potensial. Bagong dkk, (dalam 

Rolis 2013:94). 

Sedangkan Non PNS bergerak dalam usaha perdagangan 

seperti perdagangan asongan, penjualan bakso, dan pedagang kaki 

lima serta jasa pengangkutan seperti tukang becak dan tukang ojek, 

biasanya orang akan merasa puas atas kerja yang telah dijalankan 

apabila apa yang ia kerjakan itu dianggapnya telah memenuhi harapan 

sesuai dengan tujuannya. 

Jadi terdapat perbedaan antara orang yang bekerja sebagai 

PNS dengan Non PNS yaitu dilihat dari segi kedisplinan waktunya, 

gaji yang diterima, ataupun dari tugas yang mereka kerjakan, kalau 

bekerja sebagai PNS sangat mengutamakan kedisplinan waktu dan 

banyak menerima tunjangan-tunjangan yang diberikan dan 

mempunyai tanggung jawab yang besar dala organisasi, begitu 

sebaliknya yang bekerja sebagai Non PNS yaitu tidak menerima gaji 

ataupun tunjangan dari pemerintah dan gaji yang berbeda dan tidak 

terstruktur penting dalam instansi. Perbedaan dari segi hubungan 

kerjanya adalah kalau PNS berdasarkan kontrak yang disepakati dan 

tidak bisa berpindah-pindah dan  sifatnya permanen dan luas. 

Sedangkan Non PNS berdasarkan kekeluargaan dan saling percaya 



dan pekerjaannya selalu berpindah-pindah dan konstribusi terhadap 

negara sangat relatif kecil. 

2.4. Penelitian yang Relevan 

 Penelitian ini juga menggunakan tambahan literatur untuk bahan 

acuan dan memperkuat teori dan referensi dalam penelitian ini, selain dari 

referensi yang dipakai dari buku, artikel maupun internet, penulis juga 

menambahkan jurnal dan skripsi terdahulu. 

“Febriyanti Mendoko. 2017. Perbedaan Status Psikososial Lanjut Usia 

Yang Tinggal Di Panti Werdha Damai Ranomuut Manado Dengan Yang 

Tinggal Bersama Keluarga Di Desa Sarongsong Ii Kecamatan Airmadidi 

Kabuaten Minahasa Utara. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan 

status psikosoisal lansia yang tinggal di Panti Werdha Damai Ranomuut 

Manado dengan yang tinggal bersama keluarga di Desa Sarongsong II 

Kecamatan Aimadidi Kabupaten Minahasa Utara. Dalam penelitian tingkat 

stres yang dialami berbeda yaitu, lansia yang tinggal di Panti Werdha 

mengalami stres lebih tinggi dari pada lansia yang tinggal bersama keluarga.  

“Khairani dan Dahlia. 2013. Konsep Diri Lansia Di UPTD Rumoh 

Seujahtra Geunaseh Sayang Banda Aceh Dan Lansia Yang Tinggal Di Desa 

Lambaro Sukon Aceh Besar Tahun 2012. Hasil penelitiannya berdasarkan 

analisa data menggunakan uji independent t-test, didapatkan p-value (0,185) 

> α (0,05) sehingga Ho diterima yang berarti tidak ada perbedaan antara 

identitas diri lansia di UPTD Rumoh Seujahtra Geunaseh Sayang Banda Aceh 

dan Desa Lambaro Sukon Aceh Besar tahun 2012. Tidak ada perbedaan 



identitas diri pada lansia disebabkan oleh karena lansia di UPTD Rumoh 

Seujahtra Geunaseh Sayang dan lansia di Lambaro Sukon Aceh Besar dapat 

menerima dan menghargai atas perubahan dan kemunduran yang terjadi pada 

dirinya. Faktor agama dan kebudayaan di Aceh yang masih sangat 

menghormati lansia dalam kehidupan bermasyarakat dan berkelompok 

sehingga dapat menjadi salah satu faktor pendukung terhadap identitas diri 

lansia tetap positif. 

“Rima Sari. 2015. Perbedaan Tingkat Depresi Antara Lansia Yang 

Tinggal Di PSTW Dengan Lansia Yang Tinggal Di Tengah Keluarga. Hasil 

penelitian lansia yang berada di keluarga yaitu di Kelurahan Delima 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru memiliki tingkat depresi yang lebih 

rendah dibandingkan lansia yang berada di Panti Sosial Tresna Werdha 

(PSTW) Khusnul Khotimah Kota Pekanbaru yaitu tidak depresi dengan 

jumlah 32 orang rersponden (80,0%) di keluarga dan 21 orang responden 

mengalami depresi ringan (52,5%) di PSTW. Berdasarkan uji Mann Whitney 

diperoleh hasil p value sebesar 0,000 dimana p value < 0,05. Hal ini berarti 

Ho ditolak dan dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan tingkat depresi 

antara lansia yang tinggal di PSTW dengan lansia yang tinggal di tengah 

keluarga. 

Berdasarkan penelurusan yang telah dilakukan, telah banyak 

penelitian tentang lanjut usia baik itu yang tinggal dirumah maupun tinggal di 

Panti Sosial. Namun nampaknya belum ada penelitian yang secara khusus 

meneliti tentang: Studi Komparasi Rasa Kesepian Lansia Antara PNS Dan 



Non PNS Di Panti Sosial Tresna Werdha Sabai Nan Aluih Sicincin 

Kabupaten Padang Pariaman. Penelitian ini berbeda dengan penelitian-

penelitian sebelumnya, baik dari subjek, variabel, dan lokasi penelitian. 

Karena itu penelitian ini belum pernah dilakukan dan dapat dipertanggung 

jawabkan keasliannya. 

2.5. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan sebagaimana yang diuraikan 

pada latar belakang masalah dan rumusan masalah tersebut, serta 

memperhatikan teori dan konsep yang mendukung, maka dapat diungkapkan 

kerangka konseptual sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan I: Rasa Kesepian Lansia Antara Pekerjaan PNS Dan Non PNS 

Di Panti Sosial. 

 

Lanjut Usia 

Pekerjaan dulu 

Non PNS  PNS 

Rasa Kesepian 



2.6. Hipotesis  

Hipotesis penelitian yang diajukan sebagai landasan didalam 

penelitian rasa kesepian lansia antara PNS dan Non PNS ternyata tidak 

terbukti bahwa ada perbedaan rasa kesepian lansia antara PNS dan Non PNS. 

Artinya lansia PNS dan Non PNS di Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai Nan 

Aluih” Sicincin Kabupaten Padang Pariaman memiliki rasa kesepian yang 

sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research) yang menggambarkan tentang suatu kondisi atau 

kejadian. Metode yang penulis gunakan adalah metode penelitian kuantitatif 

yakni metode ilmiah yang telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yang 

konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Data dari metode 

penelitian kuantitatif ini berupa angka-angka dan analisisnya mengunakan 

statistik (Sugiyono, 2010:7). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

studi komparasi yang bermaksud untuk mengadakan perbandingan kondisi 

yang ada di satu tempat, apakah kondisi itu sama atau ada perbedaan, dan 

kalau ada perbedaan, kondisi di tempat mana yang lebih baik (Arikunto, 

2010:6). 

3.2. Definisi Variabel Penelitian 

Penelitian ini hanya memiliki satu variabel. Untuk mengetahui dan 

menghindari timbulnya interpretasi yang berbeda-beda tentang variabel dalam 

peneitian ini, maka penulis menjelaskan variabel dari penelitian sebagai 

berikut: 

Rasa Kesepian Menurut Anggriani, 2015:1 kesepian suatu reaksi 

emosional dan kognitif terhadap dimilikinya hubungan 

yang lebih sedikit dan tidak memuaskan dari pada yang 

diinginkan orang tersebut. 



3.3 Populasi Dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah keseluruhaan individu atau objek yang diteliti 

yang memiliki beberapa kualitas dan karakteristik tertentu yang sama 

(Sugiyono, 2010:80). Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

lanjut usia di panti Sosial Tresna Werdha “Sabai Nan Aluih” Sicincin 

kabupaten Padang Pariaman dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

         Jumlah Binaan Sosial di Panti Sosial Tresna Werdha Sabai Nan Aluih 

Wisma Jumlah 

Lansia Laki-

Laki 

Jumlah 

Lansia 

Perempuan 

PNS 

 

 

 

Non 

PNS 

 

 

 

 

 

 Wisma Singgalang - 7 2 5 

Wisma Merapi 8 - 3 5 

Wisma Talamau - 8 3 5 

Wisma Talang 8 - 4 4 

Wisma Sago 8 - - 8 

Wisma Fujiyama 8 - 2 6 

Wisma Harau 6 - 2 4 

Wisma Selasih - 6 3 3 

Wisma Gunung Tigo 7 - - 7 

Wisma Antokan - 10 5 5 

Wisma Tandikek 8 - 2 6 

Wisma Pantai Cermin - 9 1 8 

Wisma Ombilin  9 - 3 6 

Wisma Anai 8  - 8 

Jumlah  70 40 30 80 

   Sumber: Data Awal 

3.3.2 Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2010:81). Berdasarkan 



populasi tersebut, maka teknik pengambilan sampel yang dipakai 

adalah simple random sampling yakni dilakukan dengan tujuan agar 

individu memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi 

anggota sampel.  

Karakteristik sampel pada penelitian ini adalah : 

a. Semua lansia yang tinggal di Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai 

Nan Aluih” Sicincin Kabupaten Padang Pariaman. 

b. Perempuan dan laki-laki 

Berdasarkan jumlah lansia yang tinggal di Panti Sosial Tresna 

Werdha “Sabai Nan Aluih” Sicincin Kabupaten Padang Pariaman 

yang mempunyai pekerjaan yang berbeda-beda dimasa lalunya, ada 

lansia yang bekerja sebagai PNS dan Non PNS, PNS sebanyak 30 

orang sedangkan lansia yang mempunyai pekerjaan Non PNS 

sebanyak 80 orang. Kemudian penulis mengambil sampel dari 

populasi sebanyak 110 orang lansia dengan menggunakan simple 

random sampling. 

Untuk ukuran sampel pada populasi penelitian ditentukan 

dengan rumus Slovin yaitu: 

n=
 

       
 

Keterangan: 

n=besaran sampel 

N=besaran populasi 



e=nilai kritis (batasan ketelitian) yang diinginkan (persen 

kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan penarikan sampel 

yang masih dapat ditolerir atau diinginkan, yaitu 5% atau 0.05. 

Jadi sampel penelitiannya adalah sebagai berikut: 

n=
 

       
 

 

  
   

            
= 

   

      
 = 86,27 =  86 orang 

 

Jadi, sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 86 orang lansia. 

Tabel 3.2 

Populasi  

No  Pekerjaan Jumlah  

1 PNS 30 orang 

2 Non PNS 80 orang 

Total   110 orang 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Alat pengumpul data merupakan cara yang dapat ditempuh untuk 

memperoleh data yang dibutuhkan. Alat pengumpul data yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah: 

3.4.1 Observasi 

Menurut Hadi (dalam Sugiyono, 2010:145) observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 

dari berbagai proses biologis dan psikologis. Jadi, observasi adalah 

metode pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung 



kepada suatu subjek penelitian. Observasi ini penulis lakukan untuk 

mengamati Apakah Terdapat Perbedaan tingkat Rasa Kesepian Lansia 

Antara  PNS Dan Non PNS di Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai Nan 

Aluih” Sicincin Kabupaten Padang Pariaman.? 

3.4.2 Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 

bertanggung jawab secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap 

muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 

keterangan-keterangan (Narbuko & Ahmadi, 2005:83). Teknik 

wawancara ini penulis lakukan untuk mendapatkan informasi sebagai 

proses pengambilan data awal dari penelitian yang dilakukan pada 

lansia yang tinggal di Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai Nan Aluih” 

Sicincin Kabupaten Padang Pariaman. Hal-hal yang ingin diungkapkan 

dalam wawancara ini adalah perbedaan tingkat rasa kesepian lansia 

yang memiliki pekerjaan dimasa muda dulu sebagai PNS dan Non PNS. 

3.4.3  Skala 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan 

skala  kesepian. Menurut Azwar (2013:92) menjelaskan bahwa skala 

merupakan perangkat pernyataan yang disusun untuk mengungkapkan 

atribut tertentu melalui respon terhadap pernyataan tersebut. Sesuai 

dengan pokok permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini maka 

skala yang penulis gunakan adalah skala Likert yang digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok 



orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini 

telah ditetapkan secara spesifik oleh penulis yang selanjutnya disebut 

sebagai variabel penelitian. Dengan skala Likert, maka aspek yang 

akan diukur dijabarkan menjadi indikator. Kemudian indikator 

tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun aitem-aitem 

instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan (Sugiyono, 

2010:93). 

Jawaban  setiap  aitem  instrumen  mengunakan skala  Likert 

mempunyai gradasi  dari  sangat  positif  sampai  sangat  negatif.  

Alternatif  jawaban penulis gunakan terdiri dari empat  bentuk,  yaitu  

sangat  setuju  (SS),  setuju  (S),  tidak  setuju  (TS),  dan sangat  tidak  

setuju  (STS).Dari  setiap  jawaban  yang  dipilih  dapat  diberikan 

skor yaitu  untuk  pernyataan favorable mempunyai  skor  4-1  dan  

pernyataan unfavorable mempunyai  skor  1-4.  Sepertiyang  terdapat  

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.3 

SkorKesepian Lansia 

 

Skala Likert 

Sifat Pernyataan 

Favorabel 

(positif) 

Unfavorabel 

(negatif) 

SS (sangat setuju) 4 1 

S   (setuju) 3 2 

TS (tidak setuju) 2 3 

STS (sangat tidak setuju) 1 4 

 

Untuk menyusun dan mengembangkan instrumen maka 

terlebih dahulu dibuat blueprint yang memuat tentang aspek dan 



indikator penelitian yang dapat memberikan gambaran mengenai isi 

dan dimensi kawasan ukur yang akan dijadikan acuan dalam penulisan 

aitem. Alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Skala Kesepian 

Untuk mendapatkan data tentang rasa kesepian lansia 

responden diminta untuk mengisi skala psikologi yang telah 

disediakan oleh penulis skala kesepian ini yang penulis buat sendiri. 

Berdasarkan pada teori yang digunakan dalam skripsi maka aspeknya, 

yaitu: 1). Aspek Emosional. 2). Aspek sosial. 3). Aspek kognitif. 4). 

Aspek behavior. 

Distribusi aitem-aitem skala kesepian dapat dilihat pada 

blueprint di bawah ini: 

Tabel 3.4 

Blueprint Skala Kesepian Sebelum Uji Coba 

No Aspek 
Aitem 

Favorable 

Aitem 

Unfavorable 
Total 

1. 

 

Emosional 1, 3, 4, 6, 9, 11, 

13, 15 

2, 5, 7, 8, 10, 12, 

14 
15 

2. 

 

Sosial 16, 20, 21, 23, 

25, 26, 27, 28, 

30 

17, 18, 19, 22, 24, 

29 
15 

3. 

 

Kognitif 

 

31, 33, 37, 39, 

41, 43 

32, 34, 35, 36, 38, 

40, 42, 44, 45 
15 

4. 
Behavioral 47, 48, 54, 55, 

57, 59, 60 

46, 49, 50, 51, 52, 

53, 56, 58 
15 

Jumlah 60 

 

 



3.5. Teknik Pengolahan Data 

Kriteria alat ukur yang baik dan mampu memberikan informasi yang 

jelas dan akurat yangtelah ditentukan oleh para ahli psikoterapi, yaitu kriteria 

valid dan  reliabel. Oleh sebab itu agar kesimpulan penelitian ini tidak keliru 

dan tidak memberikan gambaran yang jauh berbeda dari keadaan yang 

sebenarnya diperlukan uji validitas dan reliabilitas dari alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

3.6. Uji Coba Instrumen 

Pelaksanaan uji coba instrumen dilakukan setelah skala selesai dibuat, 

maka proses selanjutnya yaitu analisis dan seleksi aitem. Skala yang dibuat 

diminta persetujuan dari pembimbing terlebih dahulu, barulah uji coba bisa 

dilaksanakan. Setelah hasil uji coba tersebut disajikan, maka tahap 

selanjutnya adalah mengujikannya ke dalam SPSS 20.0 dan akan diketahui 

aitem-aitem yang valid dan tidak valid. Menurut Azwar (2001:65), aitem 

dinyatakan valid jika memenuhi koefisien koretasi item minimal 0,25. 

Kevalidan item sangat menentukan keabsahan suatu instrumen. 

Uji coba skala rasa kesepian ini dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 

30 Mei 2017 di Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai Nan Aluih” Sicincin 

Kabupaten Padang Pariaman.. Skala Rasa Kesepian memiliki 60 aitem yang 

diujicobakan pada 30 lanjut Usia. 

1.6.1 Reliabilitas Instrumen 

Menurut Arikunto (2010:221) reliabel artinya dapat dipercaya 

dan dapat diandalkan, apabila datanya memang benar sesuai 



kenyataan, maka hasinya akan tetap sama walaupun diukur pada 

waktu dan tempat yang berbeda. Adapun pengujian reliabilitas dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan paket statistik yang 

berbentuk Statistic Program for Social Science (SPSS 20.0). 

penggunaan SPSS sangat membantu dalam mengatasi kebutuhan 

dalam pengolahan data, perhitungan dan analisis secara mudah, cepat, 

dan tepat. 

Menurut Azwar (2005:83) reliabilitas dinyatakan oleh 

koefisien reliabilitas yang angkanya berada dalam rentang 0 sampai 

dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati 1,00 

berarti semakin tinggi reliabilitasnya. Reliabilitas akan dianggap 

memuaskan apabila koefisiennya mencapai 0,700-0,900, artinya 

bahwa skor skala yang diperoleh mampu mencerminkan 70%-90% 

skor murni atau skor yang sesungguhnya. Jadi, apabila skor koefisien 

reliabilitas skala rasa kesepian berada di atas 70%, maka skala rasa 

kesepian dapat dikatakan memenuhi sarat reliabilitas. 

Hasil uji coba intrumen ini, uji reliabilitasnya menunjukkan 

hasil pengukuran yang relatif konsisten apabila pengukuran dilakukan 

terhadap aspek yang sama pada alat ukur yang sama. Pada penelitian 

ini, uji reliabilitas alat ukur yang akan digunakan adalah dengan 

menggunakan Cronbach Alpha aplikasi SPSS 20.0 For Windows. 

Pengujian ini sangat berguna untuk mengetahui apakah pengukuran 



yang kita buat ini reliabel atau tidak. Hasil uji coba instrumen ini 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

 Tabel 3.5 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.968 40 

    Sumber: SPSS 20.0 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat koefisien reliabilitasnya 

adalah sebesar 0,968. Menurut Syaifuddin Azwar, reliabilitas telah 

dianggap memuaskan apabila koefisiennya mencapai 0,700 – 0,900, 

artinya bahwa skor skala yang kita peroleh mampu mencerminkan 

70%-90% skor murni atau skor yang sesungguhnya. Jadi, skor 

koefisien reliabilitas skala rasa kesepian sebesar r = 0,968 yang 

artinya bahwa skor skala rasa kesepian mencerminkan 96%  skor yang 

sesungguhnya.  

1.6.2 Validitas Instrumen 

Menurut Arikunto (2010:211-212) validitas adalah suatu 

ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan dan kesahihan 

suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 

validitas yang tinggi. Sebaliknya, intrumen yang kurang baik berarti 

memiliki validitas rendah. Sebuah intrumen dikatakan valid apabila 

mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data 

dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas 



instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak 

menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud.  

Pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini dengan 

melakukan uji coba instrumen. Instrumen yang telah dibuat terlebih 

dahulu diuji cobakan pada responden lain yang memiliki kriteria yang 

sama dengan sampel penelitan. Setalah itu, hasil uji coba di uji dengan 

menggunakan SPSS 20.0. Untuk penelitian ini yang dikatakan valid 

atau kriteria uji validitas secara singkat (role of tumb) adalah 0,25. 

Dari uji validitas tersebut akan terlihat aitem yang valid untuk 

dilanjutkan ke penelitian. 

Berdasarkan uji coba validitas dengan bantuan program SPSS 

20.0 for windows, maka diperoleh instrumen skala kesepian sebanyak 

60 aitem, terdapat 40 aitem yang valid yaitu nomor 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 

9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 25, 26, 27, 28, 

29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 41, 43, 45, 47, 48, 49, 50, 51, 

52, 53, 54, 55, 56, 57, 58, 59, 60. Selain itu, terdapat aitem yang tidak 

valid yaitu sebanyak 20 aitem diantaranya item nomor 17, 18 20, 22, 

23, 25, 26, 27, 28, 32, 33, 34, 35, 37, 38, 39, 40, 41, 55, 56. 

Maka instrumen penelitian yang digunakan untuk 

mengungkapkan tingkat kesepian adalah sebanyak 40 aitem. Adapun 

sebaran untuk aitem instrumen skala kesepian setelah uji coba dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

 



Tabel 3.6 

Blueprint Skala Kesepian Lansia Setelah Uji Coba 

No Aspek 
Aitem 

Favorable 

Aitem 

Unfavorable 
Total 

1. 

 

Emosional 1, 3, 4, 6, 9, 11, 

13, 15 

2, 5, 7, 8, 10, 12, 

14 
15 

2. 

 

Sosial 
16 17, 18, 19, 20, 21 6 

3. 

 

Kognitif 

 
25 22, 23, 24, 26, 27 6 

4. 
Behavioral 29, 30, 36, 37, 

39, 40 

28, 31, 32, 33, 34, 

35, 38 
13 

Jumlah 40 

Sumber: Hasil Setelah Uji Coba 

 

 

3.7. Analisis Data  

Untuk menguji perbedaan pada kedua sampel yakni pekerjaan PNS 

dan Non PNS menggunakan uji statistik yang pengujiannya dapat 

diklasifikasikan kepada uji dua sampel independen(Two-Independent-

Samples Test), dengan menggunakan uji independent sampel T test yang 

membandingkan dua group atau kelompok sampel dalam satu variabel 

(Priyatno, 2011: 155). 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain analisis 

Uji Normalitas (digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 

berdistribusi normal atau tidak), uji homogenitas (uji kesamaan varian) 

dengan F test artinya jika varian sama, maka uji T menggunakan Equel 

Varinces Assumed dan uji hipotesis.  

 

 

 

 
 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

 

4.1. Pelaksanaan Penelitian 

c. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai 

Nan Aluih” Sicincin Kabupaten Padang Pariaman. 

d. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan mulai dari pengambilan data awal pada 

tanggal 20 Mei 2017 di Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai Nan Aluih” 

Sicincin Kabupaten Padang Pariaman. Kemudian uji coba dilakukan di 

tempat yang sama pada hari Jum’at tanggal 02 Juni 2017 sampai hari 

Senin 5 Juni 2017. Penelitian dilakukan pada hari Rabu tanggal 12 Juli 

2017 sampai hari Minggu tanggal 16 Juli 2017 di Panti Sosial Tresna 

Werdha “Sabai Nan Aluih” Sicincin Kabupaten Padang Pariaman. 

e. Penentuan Subjek Penelitian 

Subjek yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini 

adalah lanjut usia yang tinggal di Panti Sosial Tresna Werdha“Sabai Nan 

Aluih” Sicincin Kabupaten Padang Pariaman, berdasarkan teknik simple 

random sampling dengan kriteria sebagai berikut: lanjut usia yang tinggal 

di Panti Sosial Tresna Werdha, subjek yang diambil sebanyak 86 orang. 

4.2. Pengumpulan Data 

Pelaksanaan pengumpulan data melalui metode kuesioner berbentuk 

skala yang dalam penelitian ini ada satu skala yang digunakan, yaitu skala 



rasa kesepian. Penelitian berjumlah 86 yaitu 30 orang yang bekerja sebagai 

PNS dan 56 orang yang bekerja sebagai Non PNS yang dipilih berdasarkan 

tujuan penelitian yakni dengan menggunaan metode simple random sampling. 

4.3. Hasil Penelitian 

4.3.1 Deskripsi data 

Data deskripsi penelitian dapat memberikan informasi mengenai 

keadaan subjek penelitian pada variabel yang diteliti, rangkuman data 

deskriptif penelitian yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Jumlah Sampel Rasa Kesepian 

Pekerjaan Jumlah 

 

PNS 

 

30 orang 

Non PNS 

 

56 orang 

 

Sumber Data: Hasil Penelitian 

Dari gambaran tabel 4.2 di atas dapat dijelaskan bahwa lanjut 

usia di Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai Nan Aluih” Sicincin 

Kabupaten Padang Pariaman yang bekerja PNS berjumlah 30 orang dan 

yang bekerja Non PNS  berjumlah 56 orang yang akan menjadi sampel 

dalam penelitian yang penulis lakukan. 

4.4. Hasil Analisis Data 

4.4.1 Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data merupakan syarat pokok dalam analisis data 

parametik seperti korelasi, karena data-data yang akan dianalisis 

parametik harus terdistribusi normal. Uji normalitas ini bertujuan untuk 



mengetahui apakah populasi data terdistribusi normal atau tidak. 

Distribusi data yang normal menyatakan bahwa subjek penelitian 

tergolong representatif atau dapat mewakili populasi yang ada, 

sebaliknya apabila sebaran tidak normal maka dapat disimpulkan bahwa 

subjek tidak representatif atau tidak mewakili populasi yang ada. 

Menurut Priyatno, (2014:69) uji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan uji One Sampel Kolmogorov Smirnov, data dinyatakan 

terdistribusi normal jika signifikansi besar dari 0,05 (Priyatno, 

2014:69). Berdasarkan pengelolahan data dengan menggunakan 

program SPSS versi 20,0 for windows, maka diperoleh hasil uji 

normalitas sebagai berikut  

Tabel 4.4 

 

Uji Normalitas Sebaran Skala Kesepian Lansia 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 PNS NON_PNS 

N 30 56 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean 96.77 98.93 

Std. 

Deviation 
17.186 15.718 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .104 .164 

Positive .104 .107 

Negative -.092 -.164 

Kolmogorov-Smirnov Z .567 1.228 

Asymp. Sig. (2-tailed) .904 .098 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
 

Untuk mengetahui data terdistribusi normal atau tidak, kita dapat 

mengetahui dari tabel One-Sample  Kolmogorov-Smirnov  Test  di 



atas.Krtiteria pengujiannya adalah apabila nilai signifikansi >0,05 maka 

data terdistribusi normal. Dari tabel di atas, dapat kita ketahui bahwa nilai 

signifikansi (Asymptotic  Significance  2-tailed) untuk rasa kesepian adalah 

0,904. Signifikansi untuk variabel pemaafanlebih besar dari 0,05 maka 

berdistribusi normal. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada skala kesepian 

berdistribusi normal. 

4.4.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan sebagai uji prasyarat jika akan 

melakukan uji T sampel bebas (Independent Sample T Test) dan uji varian 

satu saja (One Way Anova). Uji ini untuk mengetahui apakah beberapa 

varian populasi data adalah sama atau tidak. Jika signifikansi lebih dari 

0,05 maka dapat dikatakan bahwa varian dari dua faktor atau lebih 

kelompok data adalah sama, berikut ini tabel uji homogenitas: 

Tabel 4.5 

Test of Homogeneity of Variances 

KESEPIAN 

Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

.668 1 84 .416 

            Sumber: SPSS 20.0 

 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansi 0,416 karena signifikansi besar dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa varian dua kelompok data yaitu PNS dan Non PNS 

adalah sama atau variasi nilai yang sama disebut juga homogen, maka hal 

itu telah memenuhi asumsi dasar.  



4.4.3 Uji Hipotesis 

Uji T-Test/Independent Samples Test atau beda uji 2 rata-rata 

digunakan untuk menguji dua rata-rata pada dua kelompok data yang 

independen. 

Tabel 4.6 

Group Statistics 

 
PEKERJA

AN 

N Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

KESEPIA

N 

Non_PNS 56 98.93 15.718 2.100 

PNS 30 96.77 17.186 3.138 

         Sumber: SPSS 20.0 

Banyaknya lanjut usia yang bekerja sebagai PNS berjumlah 30 

orang sedangkan yang Non PNS berjumlah 56 orang. Rata-rata rasa 

kesepian PNS adalah 96,77. Sedangkan rasa kesepian Non PNS 98,93. 

Deviasi standar untuk rasa kesepian PNS 17,186 sedangkan deviasi 

standar untuk rasa kesepian Non PNS 15,718, standar error mean untuk 

rasa kesepian PNS adalah 3,138, sedangkan standar error mean untuk rasa 

kesepian Non PNS adalah 2,100. 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 4.7 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower 

Uppe

r 

Kese

pian 

Equal 

variances 

assumed 

,668 .416 ,588 84 .588 2.162 3.674 -5.145 9.469 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

,573 54.99

0 

.569 2.162 3.776 -5.405 9.726 

 

Uji beda dua rata-rata (Independent Samples T Test) dipakai untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan rasa kesepian lansia antara PNS dan 

Non PNS, Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Sebelum uji 

beda dua rata-rata dilakukan, uji F perlu dilakukan dulu. Jika varian sama, 

maka uji t menggunakan Equal Variance  Assumed (diasumsikan varian 

sama) dan jika berbeda menggunakan  Equal Variance Not Assumed 

(diasumsikan varian berbeda). 

Dalam menentukan uji F maka ditetapkan dulu hipotesis yaitu: Ho 

diterima jika kelompok data rasa kesepian lansia antara PNS dan Non PNS 

memiliki varian yang sama, Ho ditolak jika kelompok data rasa kesepian 

lansia antara PNS dan Non PNS memiliki varian yang berbeda. 



Signifikansi dari uji F di dapat 0,416. Karena nilai signifikansi besar dari 

0,05 maka Ho diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa kelompok data rasa 

kesepian lansia antara PNS dan Non PNS memiliki varian yang sama 

(Equal Variance Assumed).  

Dari tabel 4.6 diketahui bahwasanya t hitung berjumlah 0,588 

sedangkan untuk t tabel dapat dilihat pada signifikansi 0,05:2 = 0,025, 

dengan derajat kebebasan (df) n-2 atau 86-2 = 84. Hasil yang diperoleh 

untuk t tabel adalah 1,989. Dapat disimpulkan bahwasanya t tabel lebih 

kecil dari t hitung, maka Ho diterima. Berdasarkan signifikansi 

bahwasanya 0,588 lebih besar dari 0,05 maka Ho juga diterima. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan rasa kesepian lansia antara PNS 

dan Non PNS di Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai Nan Aluih” Sicincin 

Kabupaten Padang Pariaman. 

4.5 Pembahasan 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu apakah terdapat Perbedaan Rasa 

Kesepian Lansia PNS dan Non PNS Di Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai 

Nan Aluih” Sicincin Kabupaten Padang Pariaman. Berdasarkan hasil 

penelitian dan analisis data Rasa Kesepian Lansia Antara PNS dan Non PNS 

di Panti Sosial dapat diuraikan sebagai berikut: 

4.5.1 Perbedaan Tingkat Rasa Kesepian Lansia Berdasarkan Uji Mean 

 Uji T-Test/Independent Samples Test atau beda uji 2 rata-rata 

digunakan untuk menguji dua rata-rata pada dua kelompok data yang 

independen.  



 

 

Tabel 4.6 

Group Statistics 

 
PEKERJA

AN 

N Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

KESEPIA

N 

Non_PNS 56 98.93 15.718 2.100 

PNS 30 96.77 17.186 3.138 

 

Banyaknya lanjut usia yang bekerja sebagai PNS berjumlah 30 

orang sedangkan yang Non PNS berjumlah 56 orang. Rata-rata rasa 

kesepian PNS adalah 96,77. Sedangkan rasa kesepian Non PNS 98,93. 

Deviasi standar untuk rasa kesepian PNS 17,186 sedangkan deviasi 

standar untuk rasa kesepian Non PNS 15,718, standar error mean untuk 

rasa kesepian PNS adalah 3,138, sedangkan standar error mean untuk rasa 

kesepian Non PNS adalah 2,100. 

4.5.2 Perbedaan Tingkat Rasa Kesepian Berdasarkan Uji Hipotesis 

Tabel 4.6 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower 

Uppe

r 



Kese

pian 

Equal 

variances 

assumed 

,668 .416 ,588 84 .588 2.162 3.674 -5.145 9.469 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

,573 54.99

0 

.569 2.162 3.776 -5.405 9.726 

 

Dalam menentukan uji F maka ditetapkan dulu hipotesis yaitu: Ho 

diterima jika kelompok data rasa kesepian lansia antara PNS dan Non PNS 

memiliki varian yang sama, Ho ditolak jika kelompok data rasa kesepian 

lansia antara PNS dan Non PNS memiliki varian yang berbeda. 

Signifikansi dari uji F di dapat 0,416. Karena nilai signifikansi besar dari 

0,05 maka Ho diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa kelompok data rasa 

kesepian lansia antara PNS dan Non PNS memiliki varian yang sama 

(Equal Variance Assumed).  

Dari tabel 4.6 diketahui bahwasanya t hitung berjumlah 0,588 

sedangkan untuk t tabel dapat dilihat pada signifikansi 0,05:2 = 0,025, 

dengan derajat kebebasan (df) n-2 atau 86-2 = 84. Hasil yang diperoleh 

untuk t tabel adalah 1,989. Dapat disimpulkan bahwasanya t tabel lebih 

kecil dari t hitung, maka Ho diterima. Berdasarkan signifikansi 

bahwasanya 0,588 lebih besar dari 0,05 maka Ho juga diterima. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan tingkat rasa kesepian lansia antara 

PNS dan Non PNS di Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai Nan Aluih” 

Sicincin Kabupaten Padang Pariaman. 



Berdasarkan dari uji mean terdapat perbedaan tingkat rasa kesepian 

lansia antara PNS dan Non PNS sedangkan dari uji hipotesis tidak ada 

terdapat perbedaan tingkat rasa kesepian lansia. Jadi dari uji hipotesis 

dapat disimpulkan bahwasanya tidak ada perbedaan tingkat rasa kesepian 

lansia antara PNS dan Non PNS di Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai 

Nan Aluih” Sicincin Kabupaten Padang Pariaman. Lansia yang ada di 

Panti Sosial baik itu yang pekerjaannya dulu sebagai PNS maupun Non 

PNS memiliki rasa kesepian yang sama, sebab setiap pekerjaan tentunya 

memiliki hubungan interaksi dengan orang lain dalam membentuk 

hubungan interpersonal yang baik dengan lingkungan sosialnya dan 

mempunyai jaringan sosial yang cukup banyak, begitu juga dengan lansia 

yang bekerja sebagai Non PNS, seperti petani, pedagang, buruh atau 

sejenis kerja lainnya juga akan ikut merasa kesepian yang mana dulunya 

mereka juga sibuk dengan pekerjaannya. 

Namun pada umumnya penyebab rasa kesepian lansia di Panti 

Sosial adalah ketika anak-anaknya sudah dewasa dan telah membentuk 

keluarga sendiri sehingga kurangnya perhatian terhadap lansia, kurangnya 

interaksi sosial lansia dengan sesamanya karena lansia terkadang tidak 

mampu berinteraksi secara aktif dengan lingkungan dan mereka 

beradaptasi lebih lambat karena kondisi yang mereka alami. Menempatkan 

lansia di Panti Sosial tidak sepenuhnya dapat diterima oleh semua lansia 

untuk menggantikan suasana rumah, kehangatan dalam berinteraksi 

dengan anak dan keluarga tidak ditemukan dan dirasakan lagi oleh lansia 



yang tinggal di Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai Nan Aluih” Sicincin 

Kabupaten Padang Pariaman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data atau hipotesis yang disajikan pada 

tabel 4.7 didapatkan bahwa tidak ada perbedaan tingkat rasa kesepian 

lansia antara PNS dan Non PNS di Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai 

Nan Aluih” Sicincin Kabupaten Pada Pariaman dengan nilai t hitung 

berjumlah 0,588 sedangkan untuk t tabel dapat dilihat pada signifikansi 

0,05:2 = 0,025, dengan derajat kebebasan (df) n-2 atau 86-2 = 84. Hasil 

yang diperoleh untuk t tabel adalah 1,989. Dapat disimpulkan bahwasanya 

t tabel lebih kecil dari t hitung, maka Ho diterima. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada perbedaan tingkat rasa kesepian lansia antara PNS dan 

Non PNS di Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai Nan Aluih” Sicincin 

Kabupaten Padang Pariaman. 

Tidak ada perbedaan tingkat rasa kesepian lansia antara PNS dan 

Non PNS di Panti Sosial Tresna Werdha disebabkan karena setiap 

pekerjaan baik disektor formal maupun non formal tentunya memiliki 

hubungan interaksi dengan orang lain dalam membentuk hubungan 

interpersonal yang baik dengan lingkungan sosialnya dan mempunyai 

kontak sosial yang cukup banyak, begitu juga dengan lansia yang bekerja 

sebagai Non PNS, seperti  petani, pedagang, buruh atau sejenis kerja 

lainnya juga akan ikut merasa kesepian yang mana dulunya mereka juga 

sibuk dengan pekerjaannya. 



Pada umumnya penyebab rasa kesepian lansia di Panti Sosial 

adalah ketika anak-anaknya sudah dewasa dan telah membentuk keluarga 

sendiri sehingga kurangnya perhatian terhadap lansia, kurangnya interaksi 

sosial lansia dengan sesamanya karena lansia terkadang tidak mampu 

berinteraksi secara aktif dengan lingkungan dan mereka beradaptasi lebih 

lambat karena kondisi yang mereka alami. Menempatkan lansia di Panti 

Sosial tidak sepenuhnya dapat diterima oleh semua lansia untuk 

menggantikan suasana rumah, kehangatan dalam berinteraksi dengan anak 

dan keluarga tidak ditemukan dan dirasakan lagi oleh lansia yang tinggal 

di Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai Nan Aluih” Sicincin Kabupaten 

Padang Pariaman. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan saran yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan dan 

diharapkan dapat bermanfaat, diantaranya : 

1. Bagi keluarga Lansia 

Diharapkan bagi keluarga lansia yang berada di rumah dapat 

memberikan perhatian dan dukungan yang optimal pada lansia yang 

berada di Panti Sosial sehingga mengurangi beban fikiran dan lansia 

mampu memandang dan menilai dirinya secara positif, seperti lebih sering 

menjenguk lansia ke Panti Sosial dan memberikan semangat bahwasanya 

lansia masih mempunyai keluarga yang selalu mengasihinya. 

 



2. Bagi lembaga Panti Sosial 

Untuk lembaga panti sosial Tresna Werdha “Sabai Nan Aluih” 

Sicincin Kabupaten Padang Pariaman beserta jajarannya diharapkan untuk 

dapat memberikan perhatian lebih kepada lanjut usia dan bisa 

mengarahkan lanjut usia dalam bertindak dan melakukan sesuatu, Seperti 

meminta lansia untuk melakukan kegiatan keagamaan secara bersama-

sama dan dapat menyiapkan tenaga  kesehatan untuk konseling sehingga 

lansia dapat berbagi perasaan dan mengurangi beban fikirannya. 

3. Bagi Lansia tinggal di Panti Sosial 

Diharapkan kepada lansia agar tetap semangat dan bersyukur 

dalam melakukan aktivitasnya sehari-hari, serta selalu menjalin 

komunikasi yang baik dengan teman sekitar agar tidak merasakan kesepian 

yang berlarut, seperti ketika waktu luang lebih di manfaatkan untuk 

berkumpul dan berinteraksi dengan lansia yang lain dan selalu mengikuti 

kegiatan yang ada di Panti Sosial Tresna Werdha. 

4. Bagi peneliti lain 

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mengembangkan hasil 

penelitian ini dengan meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi rasa 

kesepian lansia secara kualitatif untuk mengkaji lebih dalam terkait tingkat 

rasa ksesepian lansia dan melakukan kegiatan yang dapat menurunkan rasa 

kesepian lansia yang tinggal di PSTW, seperti: Pengaruh konseling 

terhadap tingkat rasa kesepian lansia yang tinggal di PSTW. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


